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Artinya: 
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya" 

(QS. A-Hsraa : 36)' 

Artinya: 
"jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang 

- E E C : : t o e  

AL-Our'an, Surat Al-lsraa ayat 36, Yayasan Penyelenggara Penerjcmah 
Penafira Al-Our'an 4-re 'an dan Teremahnya Depag RI, hal. 429 

'AI-Our an, Surat Al-A'raat ayat 199, Yayasan Penyelengpara Penerjemah 
Penafsiran Al-Qur'an, At-gur 'an dan Terjemahnya, Depag RI, hal. 255 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masada h 

Perkawinan adalah sebuah institusi yang mengandung multi aspek dan 

multi dimensi. Keberagamaan aspek yang terkandung dalam lembaga ini 

berjalan sepanjang usia perkawinan itu sendiri. Aspek-aspek tersebut terlihat 

relatif merata, aspck yang satu tidak mendominasi aspek lain. Aspeck yang 

terkandung dalam perkawinan meliputi aspel personal, aspek sosial, aspek 
ritual, aspek moral dan aspek kultural.' 

Mas yarakat Indonesia yang terdiri dari bermacam-macam suku angsa 

mempunyai kebhinckaan budaya yang mcrupakan hasil dani budidaya rakyat 

Indonesia seluruhuya, sehingga setiap daerah mempunyai spesifikasi 

tersendiri. Perbedaan ini mencakup bahasa daerah, alat istiadat, kcsenian, 

pakaian daerah. kepercayaan dan tata susman masyarakcat 'Adat dan tata cara 

pacara perkawinan di Indonesia berbeda-beda setiap darah sehingga banyak 

sekali ragamnya. Hal ini discbabkan olch bermacam-macamya suhu bangsa 

dengan adat istiadat yang berbda pula. Adat istiadat iri dijadikan scbagui 

salah satu identitas dan bagian dari jati diri masyarakat sehingga 

keheradaannya ttap dilestanikan scara turun temurun dari generasi ke 

generasi. BHerpegang teguh dan mempertahank.an tradisi berarti menghormat 

serta meneruskan hasil karya leluhur yang adiluhung, sedangkan 

meninggalkan tradisi berarti memutus dan melupak.an has.il kary a leluhur. 

[radisi perkawinan yang ala di Jawa khususnya di daerah Kudus 

sebagian besar merupakan perpaduan antara adat tradisional yang dilakukan 

oleh ncnek moyang dengan mengkombinasikan upacara kagamaan dart 

Rahrat Hakim, Hukum erkawinan Aslam, Pustaka Setia. andmg, 2000, heal 

Kusswardoyo, Kebhinekaan Budan.a Bangsa Indonesia, De pAik.bud, Jakarta 
1994, hal 1 
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agama Islam, Hindu. Budha, dan kebudayaan kejawen. Hal ini dapat 

diketahui dani kegatan ritual yang dijalani pada upacara perkawinan 

Pada masyarakat lawa tradisi upacara perkawinan merupakan salah 

satu hal yang samgat penting dalam kehidupan ini. karena setiap manusia yang 

normal akan memiliki naluri untuk melaksanakan perkawinan Perk.awnan 

adalah perilaku mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa agar kehidupan di 

alam dunia berkembang biak Perk.awinan bukan sarija terjadi di kalangan 

manusia saja, tetapi juga terjadi pada tanaman tumbuh-tumbuhan dan hewan 

Oleh karena manusia adalah hewan yang berakal, maka perkawinan 

merupakan salah satu budaya yang bcraturan dan mengikuti perkemhangan 

budaya manus.ia dalam kehidupan masyarakat.'Hal ini sesuai dengan firman 

Allah $wT dalam Surat An-Nisa' (4)avatl 

jl» «lyi!yob»+il s l y )  u»)let 

( ' : + lil ) . . . + j 4S Y  

Artinva tr fi e o i ,  Bertaarwla.h kepada Tuhanmu yang telab 
mesptaan am dari scoring diri, dan dari padanya Allah 
menciptak.an isterinya dan dari pada keduanya Allah 

atmhe hiakkan haki-laki den perempan yang 
banyak... (QS. An-Nisa' 1 

[slam scbagai agama sanawi memberikan perhatian yang besr 

terhadap uaalah perk.awinan. Islam sangat menganjurk.an bag pemeluknya 

untuk melaksanakan perk.a winan, karena perkawinan erupkan suatu ibadah 

Melalo sanakan perkawinan berarti melak.sanak.an scbagian dari ibadah dun 

berarti pula telah menyempurakan sebagian dari agama. Allah SWT 

Penerjemal 

Sugeng Suryanto, Adat dan Lpacare erkare iron Doerah wa Tengah 
Dedikhud. S@mare 197 1!" 

Hilman Hadilurua. /Ade "rluwinae [lone sia Maodar Mju, Bandung 
hat 7y 

'AL-Our'an, Surat An-Nissa" ayat I, Yayasan Penyelenggawra 
Penafsiran ALQur 'an, A-Our 'an damn Terjemahrya Depag RI. heal 114 



] 

mcnyuruh kepada kita untuk menikah apabila telah mampu" Hal ini 
ebagaimana telah difirmank an-Nya dalam surat An-Nisaa(4) ayat ; 

4rinya maka kawinilah wnmita-wanita (lain) yang kam senagi " (Os 
An-Nisaa':3) 

Perkawinan akan dapat dilaksanakan apabila mcngetahui tujuan 
perkaowinan. bentuk. motif perk.awinan serta syarat-sya.rat yang harus dipenuhi 

menurut adat, agarta dan pcraturan perundang-wndangan yang berlak.u. Oleh 

karena itu dala melangsung#an perkawinan melalui beherapa tahapn antara 
lain adalah tahapan persiapan yang meliputi ; mencari jodoh, nontoni 

glamor pemngset, sasrahan, pemasagan turuh siraman, dan midodarent 

Tahupan pelaksanaan meliputi akad mikah, meriass pengantin, upacars 
panggth, dan pelaminan Lpacara sesudah perk.awinan mehiputi sungumam, 

hoyongan. dan epasar. Hal ini dilakukan untuk mengharap mendapatkan 

eluarga yang ideal dan direstui oleh kedua orang tua pngantin serta diterima 
oleh kluarga, sanak saudara dan handai taulan sehingga dapat membentuk 
keluarga yang tenteram dan damai 

ipacar perkawinan dial sanakan secara sakral dan diharapk.an satu 
kali dalam hidup ini. Untuk menghindari adanya sesuatu yang berakihat 
buruk, mala tradisi yang bisoany a dilak sanakan dalam mayarakat akan selalu 

diperhatikan terasauk tradisi memandik.an calon pengantin hagt mas yaraka 
Desa Menawan Kecamatan Gebog Kabupaten KKudus. Namun kenyataan 
dilapangan tidak semua perkawinan dapat dilalui melalui tahapan-tahapn dan 
syarat-syarat yang serpurna haik menurut hukum Islam maupun huk um Adat 

l radisi mermandikan calon pengantin di Sendang Widodari Desg 

Menawan Kecamatan (icbog abupaten Kudus berawal dari mitologi 
masyarak.at terhada kisah lok Truh damn Vawan@wplan. Tradisi ini ehagai 

. .. . A t ' g m  tie hf 

-tr an. Surat Am-Nisa' ayat 3, Yayasan Penyelenggara Penerjemah 
lenatsiran A-Our an. Al-(r an dam Terjemahya Depag RI. hal 115 



penggant siraman yang ujuannya mengharap kcdatangan bidadari pada saat 

alam midodarend Agar pacta saat dijenguk oleh bidadari sepasang calon 

pengantin tampak segar bugar dan herparas cantik, maka sepasang calon 
pTganti n dimandikan terlebih dahulu di Sendang Widodari tersebut. 

Tradisi ini memiliki fenomena yang pelik dan unik, pelik karena di era 
budaya modern masyarakat masih percaya kcpada hal-hal yang bersifat mistis. 

Bahkan masyarakat menganggap hahwa had tersebut adalah sebagai warisan 

leluhur yang kental dengan nuansa filosofis. sakral dan mengandung unsur 

paedagogis. Unik karena tradisi memandikan talon pengantin di Sendang 
Widodari dilengkapi dengan berbagar macam uhorampe, Seperti kemhang 

setaman, sesaft, nasi ambeng yang dilengkapi dengan ikan kutuk, dan 

penyiramanya dilakukan oleh plawangan serta diringi oleh sanak saudara 
dan hundai taulan 

[radisi memandikan calon pcngantin sarpai saat ini tetap 

dilaksanakan oleh scbagian besar warga masyarakat Desa Menawan. 

Masyarakat beranggapan. bahwa yang tidak melaksanakan ritual memandik an 

calon pengantin di Sendang Widodari akan mendapatkan afar yang berupa: 
kehidupan rumah tangganya tidak tenteram. sulit mencari 

penghidupan/rejekinya tidal lancar. pedot setengahe gawe (putus ditengah 

jalan, seperti meninggal dunia atau cerai). Hal ini didasarkan dari heherape 

wargayang melanggar karena lupa atau senaja tidak melaksanakan. Apabila 

keluarga pengantin atau pengantinnya sendiri mendapatkan afar seperti diatas, 

masyarakat sering mengkaitkan peristiwa terscbut karena waktu menjadi 

pngantin tidak dimandikan dulu di Sendang Widodari. Sedangkan dalam 

injauan hukum lslam, uborampe dan sesaji yang diyakini oleh masyarakat 

sebagai sarana untuk menolak balak dan diyakini menyclematkan penganti 

dari segala afat adalahr mnerupeak.an salah satu dari perbuatan syirik. Nan 
demikian masyarakat tetap melaksanakan tradisi tersebut. Kenvataant imi 

membawa kontroversi hagi generasi muda bahkan generasi tua dan ulama 

schagai tokoh agama mempunyai pandangan yang berbcda-beda dalam 

menyikapi tradisi ini 



Dari latar belak.ang tersebut diatas, maka penulis perlu mengkaji lebih 

lanut permasalahan tersebut dalam sebuah skripsi yang berjudul " Tinjauan 

lukum Islam Tentang Tradisi Memandikan €aloin Pengantin di Sendang 

Widodari (Studi kKasu di Desa Menawan Kecamatan Gcbog Kabupaten 

Kudus)" 

• Penegar stilah 

Sehelum penyusun membalurs lehih lanjut tcntang permasalahan 

dalam skripsi ini, terlebih dahulu penyusun akan menjclaskan istilah-istilah 

yang tertera dalam judul di atas, dengan malsud agar tidak terjadi 

kesalahpaharoan atau penafsiran panda dalam memahami permasalahan yang 

akan dibahas 

I. Tinjauan Hukumn Islam 

Pendapat atau pandangan peraturan yang dirumusk.an herdasark.an why 

Allah dan Sunnah Rasul tentang tingkah lakn mukallaf yang diakui dan 

diyakini berlaku mengikat hugi permeluk lslamn." 

Teadisi Memamdikan Calon Pengantin 

l rahs adalah adat kcbiasan turun temurun (dari mcnek moyang) yang 

masih dijalankan di masyarukat.' Merandikan ealon pengantin adalah 

egala sesatu perhuatan yang menyangkut adat, kcprcay aan, kebiasaan 

yang dilakukan secara turun temurun oleh masvarakat dalam 

membersihkan tubuh (rands) bag orang yang edang melanpsung.k.an 

perkawinan"" 

3. Sendang Widodari 

Sendang Widodan adalah nama endang yang ada di Desa Menawan 

ccamatan Gcbog abupaten udus dan dijadikan scbagai obyek dalam 

penehitian ini 

Aud Rofia Hukom slam di ltone sia. PT Raja (itapido Persad.a, Jakarta, 

000, hal. 8 
Depeartemen Pendidikn dn Kcodayaa, Ensilopedi Felan Balai Pt.aka 

tat, ea 190< _ 9 6 $  

Swidanto, Trads.i Me mamedika Calo Penganti di Sen«dang idodari Su ta 

Com, Kudos, 2003 heal. 7 



C. Rumsn Maala h 

Derdasark.an latar beakang yang telah penulis paparkan diatas 

terdapat beberapa masalah yang perlu diteliti, antara lain; 

agaimanakah pelaksanaan ritual memandikan calon pcngaantin di 

Sicodang Widodari Dsa Menawan Kecamatan Geog Kabupaten .udus" 

Bagairanakah tinjatan hukurm lslam terhadan memanhik.an calon 

pengantin di Sendang Widodani Dsa Menawan Kceamatan Gcbog 

Kabupaten K tdus 

D. Tujuan Penelittan 

Agar penulisan ini lebih terarah, mala sangat perlu merumusk.an suatu 

tujuan yang mcnjadi landasan berpijak dari permasalahan yang ingin 

dipecahkan. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagas erikt 

llntuk mengetahui pelak son@an ritaal eradika calon pngantin di 

Sendang Widodani Desa Menawan Kecamatan Ge bog kKabupten Kdu 

2 Lmtuk mengetahui tinjaua bulk um Islam terhadap memandikan calon 

pngantin di Desa Mena wan Kecamatan Gcbog abupatten Kuhs 

E. Metode Penelitian 

Untuk menghasilkan krya ilmiah yang berhobot dan sesuai dengan 

lriteria scbuah karya ihmiah, makn dalam penchitian ini penulis menunak an 

metode sebagai benkut 

Metode Pendckatan 

Metole pendckatan yang digunakan daham penehitian ini adalah 

kuaitatif, yaitu prosedut penclitian yang menghasilk an data-data 

deskriptif hcrupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaka yang dapat diarati." 

hal. I8 
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2. 0 b e k  Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalahr: 

a. Pelaksanaan ritual tradisi memandikan calon pergantin di Sendang 
Widodari Desa Menawan Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus 

b, Tinjauan Hukuma Islam terhadap mcrnandikan calon pengantin di 

Sendang Widodari Desa Mena wan Kecamatan Gebo K.abupaten 
Kudus 

3. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini berasal dari Llama, tokoh masyarakat 
dan pasangan pengantin yang perah melakukan tradisi dimandikan di 
Sendang Widodari Kcamatan Gebog Kahupaten Kudos. Adapun masing 
masing subyek penelitian adalah sebagai herikut 
a. Tiga orang lama Desa Menawan 

KH Sapuan 

2. KH. Jupriyanto 

3. KH. Amin Rosyadi 

b. Fmpat orang ooh masyarakat Desa Menawan 

Sayuti HP (Kcpala Desa Mena wan) 

2. Ali Munjadi (Perangkat Desa Menawan) 
3. Suwandi (Ketua RW 04 Desa Mena wan 
4. Kartini (Juru Kunci Sendang Widodari) 

c. Lima pasangan pengantin di Desa Menwan 

I. Abdul Aziz dengan Sulastri (mas.yarakat asli dengan pendatang 
dari luar Desa Mena wan) 

2. Kasmuin dengan Waginah (pendatang dari luar desa dengan 
masyarakat asli Desa Mena wan 

3. Suparlan dengan Sugiyanti tmasyarakat asli Desa Menawan 
4. Pairman dengan Sunaryah (masyarakat asli Des Menawan 
S. Anwar dengan uarti (masyarakat asli Desa Mena wan 

4 Sumber Data 

Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 



a. Data Kepustakaan 

Data kepustakaan diperoleh melalui Library Research, yaitu penelitian 

yang berhubungan dengan dunia pustaka [Hal iai penulis lakukan 

dengan cara mnemhaca, mempelajari buku-buku yang ad.a 

hubungannya dengan pembahasan skripsi ini. scbagai sumber skunder 

h. Data Lapagan 

Data lapangan yaitu data yang diperoleh melalui terjun langsung ke 

lapangan untuk mengadakan penelitian pada obyek yang ada 

hubungannya dengan masalah yang dihahas.'' Suber data lapangan 

mencakup sumber data primer. Sumber data primer yait umber 

utama atau pokok yang hijadikan bahan penelitian dalam skripsi ini 

Dalam hal imi adalah data tentang pandangan U/lama, tokoh 

asyarakat dan 5 (lima) pasanpan pengantin mcngena memandikan 

calon pengantin di Sendang Widodari Desa Mena want Kecamatan 
Gebog fabupaten Sudus. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a, Wewancara 

Wawancara adalah tanya jawah antara pewawancara dengan orang 

yang diwawancarai."Wawancara dalam penehitian ini bertujuan 

mngupulkan data-data mengenai injaan hukum Islar tentang 

memandikan calon pengantin di Sendang Widodari Desa Mena wan 

Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus, 

h. Pengamatan Berperanserta 

Pengamatan herperanserta berarti mcngadakan pengamatan dan 

mendengark.an secermat mungkin sampui pada yang sekecil-kecilnya 
sekalipun.' 

Sutrisno Hadi, Metode Research ilid I, Andi Offset. Yoyakarta, 1987, hal. 9 
Satrisno IHadi, Metodotogt Research ilid I Ya@an Psikologi IC,AM 

Yogyakarta, 1993, ha] 9 
% ..  

bgyono, Pro»hr Peeliia Nutt,tit, Renaja Rodakara. Bandung, leaf 

Meeleong. Op. Cit., ha IT 



c Dokumentast 

Dok umentasi berasal dari lata dokumen yang artinya barang-burang 

tulie." palm melake sanakan metode dokumenuasi penulis meneliti 

benda-benda tertulis seperti : notulen rapat, catatan-catatan, surat 
kabar, buk.u-buku cerita legenda dan lain-lain yang dianggap pcnting 
dalam penclitian ini 

6. Metole Analisis Data 

Dari data-data yang terkumpul kemudian di analisis dengan 
mctode-metode sebagai berikut 
• Pola berpikir [ndutif 

Metode induktif adalah suatu metode yang bertitik tolak dari 
pengamatan, fakta-falt atau peristiwa-peristiwa khusus dan 
peristiwa-peristiwa konkrit kemudian dani fakta-fakta dan peristiwa. 

peristiwa itu ditarik generalisasi yang mempunyai sifat arum.' 
Metode ini digunak an untuk menganahisa data lapang.an 

b. Teknik Analisis Data 

Tekrik analisis data yang higunak.an adala.h analisa model interaktif 
Miles dan Huberman. Kegiatan pokok analisa model ini mehiputj; 
pngumpulan data, reduksi data, penyajian data. kesimpulan­ 
kesimpolan penanikan/verifikasi." 

F, Sistematika l'enuian 

L'ntuk memudahk.an pemhahasan dalam tulisan imi penyusun ak.an 
menguraikan sistematikanya yaitu dengan membagi seluruh materi menjadi 
hima bab dan masing-rasing bab tendiri dan beberapa sub bab. Ada pun 
kelima bab yang dimaksud dalam skripsi ini adalah schagai berikut: 

Suharini Arikto. Prosedr Peelit~am Sauatu Pendekatam Praktik, Rinck 
(ipta lakart, 19o heal. I 

Sutrisno lladi, Op. Cit.. hal. 42 
nLd al. 42 



iO 

[endahuluan 

Derisi latar belakang masalah penegasan istilah, rumusan 

masalah. tujuan penelitian, metode penelitian dan sistematik 

penulisan 

Tinjauan Umum Fentang Hukum Islam. Adat dan Perkawinan 

Derisi tinjauan pustaka yang mcnunjag dilakukannya penelitian 

ini. Tinjauan pustaka meliputi . Hukum Islam. Huk um Adat atg 
Ufserta hukum prkawinan dalam Islam. 

BAB II Gambaran Umum Tentang I radisi Memandikan C'alon engantin 

di Sendang Widodari Desa Menawan Kecamatan Gebog 
Kabupaten Kudus 

Berisi tentang garharan urum esa Mena wan Kecamatan Gcbog 

Kabupaten Kudus. yang mehputi : lctak gcograhis, keadaa 

penduduk. tingkat pendidikan dan sosial budaya. Kemudian 

diungkapk.an pula tentang pelaksanaan ritual memandikan calon 

pengantin di Sendang Widodari, 

B A I V  linjauan Hu#um Islamn tentang Tradisi Merandikan Calon 

Pengantin di Sendang Widodari 

Berisi analisa tentang tradisi memandik.an calon pengantin di 

Sendang Widodani Desa Menawan ecamatan Giebog Kabupaten 

Kudus menurut perspektif Hukun Islam 

Peutun 

Berisi kesimpulan, saran-saran dan penutup. 

BAB I 

BAB II 

3AB V 



ll 

BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG HUKUM ISL.AM, ADAT 

DAN PERKAWINAN 

A. Hukum Islam 

Pengertian Hukum Islam 

Secara kebahasaan hukum berarti menetapkan sesuatu atau tidak 

mnenetapkannya. lukum Islam adalah peraturan-peraturan dan ketcntuan­ 

ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan berdasark.an Qur'an dan 

Hadits.' Menurut ulama ushul, Hukurm slam adalah dokrin (kitah) syart 

yang bersangkutan dengan perbuatan orang-orang mukallaf sccara 

perintah atau diperintah memilih atau berupa ketetapan (iaqriry. Hukm 

slam adalah cfek yang dikchendaki oleh kitab syari' dalam perbuatan. 

scperti; wajih, haram dan muhuh. 

Berdasarkan uraian diatas, yang dimak sud Hukum Islam adalah 

peraturan-peraturan doktrin syari yang herkenaan dengan perbuatan 

orang-orang mukallaf dalam menjalani kehidupannya menyangkut 

pemintah dan larangan /wajih, haram dan mchah) yang didasarkan pada 

Qur'an dan Hadits. 

2.Macam-macam llukum Islam 

Mayoritas ulama ushul fiah membagi Hukum Islam kepada dua 

bagian besar, yaitu. Hukum Taklifi dan tlukum Wadhi 

a Hukum Taklift 

lukum Taklifi adalah hukumm yang menghendaki dilakukannya 

suatu pekerjaan oleh mkallaf, atau mnelarang mcngerjakannya, atau 

melakukan pilihan antara melakukan dan meninggalkannya 

Abdul Wahab Kallaf Kaicdah-Aaidah Hukm stam PT Raia Grafindo Persada 
Jakarta, 1998. Hal, 152 

Muhammad Hasim Karali, Prinsip da Teore-teori hokum Islam, Pust.aka 
Pelaar Of'set. Jakarta 199 al 

Depantemen Pendidikan tan Kebudayaan Ensiklopedi Alam, alai Pustaka 
Jakarta, 1995. hal. 256 
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Hukum aklifi itu terbuagi ataes lima hagian, yait wafib, 

sunnah (mandub), haram makruh da mubah, Adapun masing-masin 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
) ajih 

MW'ajih menurut syara adalah sesuatu yang diperintah oleh 

9ari agar dikerjakan olch mwkallaf dengan perintah sccara wajib 
Perintah itu dilakukan sesus dengan ketentuan yang ditujukan atas 
kcwajiban melakukanpya Apabila perintah iru dilaksanakan 

maka ak.an mendapeat pahala, sedangkan yang meninggalkan atuu 
tidak mengcrjakan akan mendapat siksa 

2) Sun»ah (AMandub 

Definisi sunnah atau maduh adalah sesuatu yang 

ipcrintahk.an oleh sari agar dikerjakan oleh mkallaf secara 
tidak pasti artinya bentuk perintah yari i tu  sendiri tidal 
menunjokan atas kewajibunnya, atau pcrintahrya it dibarengi 
olch beberapa qorinah yang mcnunjukan ketiadaan mewaibkan 

Man'uh terbagi menjadi tiga bagian, yait: 

a) Manduh yang diperintahk.an mengsrjakan 

b) Manduh yang dibolchk.an olch syara mengcrjakannya 

Manduh tambahan yaitu perbuatan yang dianggap sebaga 
pelengkap bagi mukallaf. 

3) {laram 

larant adalah tuntutan dari syart ntu.k tidak dikerjakan 

dengan perintah secara pasti. Haram dapat dibagi menjadi dua, 

yaitu hara menurut asal bagi haram itu sendiri dan hara katen 
sesuatu yang baru laram berasal dari haram itu sendini arrtiny: 
bahwa hukum syara'telah mengharamkan haram scjak dari 
permlaan. scperti berrina. mencuni, mengawini salah satu 
muhrimnya dan lain-lain. 
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4) Malrh 

Makruh adalah sesuatu yang diperintahkan oleh syari agar 

mukallaf mencegah dari mengerjakan scsuatu dengan perintah 

yang tidak pasti. Makruh menurut ahli fiah adalah sesuatu yang 

tidal mendapat siksa bagi pelakunya 

5) Mubah 

Muhah adalah sesuatu yang oleh syari seseorang muwkallaf 

diperintah memilih diantara mengerak.an atau meninggalk.an 

Syart'tidal memeriotah mukallaf agar mcngerjakan pekcrjaan ini 

dan tidak meminta urtuk meninggalk.an. 

b. Hukum Madi 

Hukum wadhi adalah hukum yang mnenghendaki meletakan 

sesuatu sehagai sesuatu sebab yang lain, atau sebagai syarat bagi 

sesuatu yang lain, atau se hag.ai pcnghalang scsuatu itu 

lukum wadhi terbagi dalam lima bagian, yakni ; sebab 

syarat, penghalang shihah dan bathil. Marsing-mnasing dapat duraikan 

sebagai berikut; 

) Sebab 

Sehab adalah sifat yang nyata dan dapat diukur yang 

dijelaskan oleh ash (Al-Quran dan Sunnah) bahwa 

keberadaannya menjadi petunjuk bagi hukum syara Artinya 

kcberadaan sebat merupaka pertanda kcberadaan suatu hkum, 

da hilangya sebah menyebabk.an hilangya huk um. 

2) Syarat 

Syarat dalah sesuatu yang diluar hukum syara, tetapi 

kcberadaan hukum syara tergantung kcpadanya; apabila syarar 

tidak ada. maka huk um pun tidal ada. Tetapi, adanya syarat tidak 
< mengharuskan adanya hulk um syare 

'Muhammad Hasinn Kamali, Op. Cit, hal. 76 
NAaroen IHaroen, tsh! Fioh I Logos Wacaa llru. Jakarta 1997, al. 210 
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3) Penghatang 

Penghalang adalah sifat yang nyata yang keberadaannya 
menycbabkan tidak ada hokum atau tidak ada sebab 

4) Shhah 

Shihah adalah suatu hukum yang sesuai dengan tuntutan 
yara, yatu terpenuhinya ebab, syarat dan tidak ada 

penghalang 

5) Bathil 

Bathil adalah terlepasnya hukum spara dari ketentuan 
yang ditetapk.an dan tidak ada akibat hukum yang 
ditimbulkannya" 

B. Peran Adat Dalam Penetapan Hukum !Lr; 

l. Pengertian Adat dan Urf 

Adat dalam Islam dikenal dengan istilah urf (kebiasaan) dimana 
suatu perkara apabila perkara tersebut terjadi berulang-ulang. Seara 
etimologi urt berarti sesuatu yang dipandang baik yang dapat diterima 
oleh akul. Menurut ulama' ushul fiah urf adalah kebiasaan mavoritas 
aum. baik dalam perkataan maupun perbuatan. 

irf itu merupakan bagian dari adat, karena adat lcbih umum 
sifatnya. sedangkan urt berlaku pada kebanyakan orang didaerah tertent 

bukan pada pribadi atau golongan tertentu. Urf juga bukan kcbiasaan 

alami sebagaimana yang berlaku dalam kebanyakan adat, tetapi muneul 
dari suatu pemikiran dan pengalaman 

Ulama ushul fiah mendifinisikan adat dengan 

rtinya "sesuatu yang dikerjukan berulang-ulang tan pa adanya hubungan 
rasiomnal 

Ibid, al. 219 

Chaerul tmam, et, AL, Ushut Fiah A. Pustaka Setia. Bandung. 198, hal, 159 
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S+lg Ag Vil Ali ls ul A)e ill 

i,/Y4 

Artinya: "adat adalah segala apa yang telah dikenal manusia. sehingga hal 
tu meniadi uatu k c b i e n  any her[at at kehidupan 
mereka, baik berupa perk.at. n  p er t  

Definisi dari ulama' ushul fiah diatas menunjukan apabila suatu 

perbuatan dilakukan sccara buralang-ulang menurut hokum akal 

dinamakan adat. Definisi ini juga menunjukan, bahwa adat itu mencakup 

persoalan yang amat luas, yang menyangkaunt permasalahan pwihali, ta 

permaslahuan yang menyangkut orang banyak yaitu sesuatu yang berkaitan 

dengan hail pemikiran yang baik dan yang buruk" 

Adapun urf menrt ulama ushul fiah adalah 

kcbiasaan mayoritas kaum baik dalamn perkataan atau 
perbuatn"" 

Memurut AL-Ghazali urf diartik.an dengan 

Artinya 

Kata urf pengertiannya tidak terlihat dari segi berulang kalinya 

suatu prbuatan dilakukan, tetapi dari segi bahwa perhuatan terse but sudah 

sama-sama dikenal dan diakui olch orang bunyak. 

Totok Jumantoro dan Samul Munt. Aaus lHmu Usu! Fikih, Amah. Jakarta, 
2005. had. 5 

Nasroen Haroen. Op. Cit.. hal. 138 
reok Jumantoro dan Samsul Munir 0 ti ht 14 
Amir Syarifuddin, /l Fikih, Jihid , Logos Weana lhmu Jakarta. 200I had 



2.Macam-macam Urf 

Para ulama ushul figh membagi turf dala tiga macam. yait difihat dari 

egr 

I) Segi objeknya 

a Al-ur al-lafadet (ebiasaan yang menyangkut ungkapan) adalah 
kebiasaan masyarakat dalam mempergunak.an lata) atau mpkapan 

tertenm untuk mengungkapkan sesuatu, schingga makna ungkapan 

itulah yang dipahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat 

b. Al-urf al-amali tkebiasaam yang berhentuk perbuatan) adalah 

kcbiasaan masyarakat yang berkaitan dengan pcrbuatan bias 

(perbuatan masyarakat dalam masalah kehidupan mereka yang 

tidak tcrkait dengan kepcntingan orang lain) atau muamalat 

keperdataan." Termasuk dalam kcbiasaan yang berbentuk 

perbuatan adalah. 

Al-urf al-am tkebiasaan yang bcrslat umum) adalah kebiasaan 

tertentu yang berlaku secara luas di seluruh masyarakat dan di 

seluruh daerah 

Al-urf al-khas (kebiasaan yang bersifat khusus) adalah 

kebiasaan yang berlaku di dacrah dan masyarakat tertentu 

2) Segikcabsahannya dari pandangan syara 

a. Al-urf al-shahih tkebiasaan yang diarggap sah) adalah kebiasaan 

Yang berlaku di tengah-tengah masyarakat yang tidal bertemtangan 

dengan nash (A!-Qur'an atau Hadits), idak mcnghilangla 

kemaslahatasn mereka dan tidak pwla membhawa mudarat bagi 

mereka 

h. Al-urf al-fasid (kebiasaan yang dianggap rsak) adalah kcbiasaan 

yang bertentangan dengan dalil-dalil syara dan kaidah-kaidah 

dasar yang ada dalam syara' 

Chairul Uram. et AL Op. Cit, hal I6l 
piad. heal, 163 
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3) Segi Kedudukan Lrf sebaga Sumber Hulu 

• Urf tkebiasaan) tidak dapat dianggap scbagai adat yang bisa 

dijadikan ketetapan scbagai hukurn jka kebiasaan itu tidak tetap 

atau tidak pasti. Apabila kebiasaan itu pasti. maka bisa dijadikan 

sebagai hukurm." 

b. Urf (kebiasaan) itu bisa dijadikan sebagai hukum manakala 

prkara tersebut di benarkan olch kaum muslimin yang ada di 

dacrah itu dan tidal hententangan dengan nas.' 

• Syarat Pemakcaian Lrf Sebagai Sumber Hukum 

Ada beherapa syarat pemakaian urf sebagai sumber huk um, yaitu 

I) Urf hars berlaku terus menerus atau kcbanyak.an beraku maksudnya 

hahwa rf terse but berlaku untul sema peristiwa tanpa kccuahi dan di 

praktckan berulang kali 

2) Tidak ada pencgasan (nash) yang berlawanan dengan rf 

Pemakaian urf tidal ak.an mengakihatkan dikesampingkannya nash 
yang pasti dari sari'at" 

4. Kchujjahan Orf 

Alasan para ulama mcngsari penggunaan (penerimaan) mereka 

terhadap rf terse but adalah hadits nabi yang berasal dari Abdullah Ibn 

Mas 'ud yang dikeluaran oleh lmam Ahmad dalam msndnya 

Artinya: "apa yang dilihat oleh mat lslan ehagsoi matt yang haik, 
maka yang demikian di sisi Allah $ ;  adalair ia 

\dapun landasan AM-Qur'an dalam penggnaan urf ini adalah 

firman Allah SWT dalam surat Al-A'maaf(7) ayat 199; 

hal. 7 

'A.Ilaaafi, Pengantar damn Sejarah Hokum lam, Bulan Bitang. Jakarta_ 1990 

4h_Adib Bisri. Al-faraicdl ah'yeah tRis.alah powaid iqh. Meara Kudos. 
1999. hal 25 

"A. Hunafi, Op. Cit heal 84 
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Artinya; "jadilah engkau permaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
ma'rut, serta berpalinglah dari pada orang -orang yang 
bodok 

Kaidah-kaidah fiuh yang berkaitan dengan rt diantaranya yang 
paling mendasar adalah: 

a. «..As Jill 

Adat kcbiasaan itu dapat menjadi huk um 

Atau 4Se « 5Lull (%tat merupakan syariat yang dikukuhk.an 

sebagai hukun)" 

[idak dipungkiri perubahan huk urn disebabkan perubahan zaman dan 

terpat 

e. thy.Sliz <iyy 

Yang baik itu menjadi orf, sebagaimana yang disyaratkan itu menjadi 
syarat 

Yang ditetapkan mclalui wrf sama dengan yang ditetapkan melalui 

hash (A-Our'an damn atau Hadit" 

Para lama sepakat menyatakan, hahwa kctika ayat-ayat AL 

Qur an diturunkan banyak sekali ayat-ayat yang mengukuhkan kebiasaan 
ditengah-tengah masyarakat. Misalrya, kebolchan jual beli yang sudah 

ala sebelum Islam. lHadits-hadits Rasuluttah SAW juga banyak setali 

yang mengakui cksistensi urf yang berlaku ditengah masyarakat, ssperti 

hadits yang berkatan dengan jual beli pesanan (salam) 

ALOr'an, Surat AM- raaf aryat 199, Yuasa Penyelenggara Pencrjcmah 
Penafsiran A-Our an A/-Qr m t o  aacrhea, DepagR el 255 

Alu! Wahhab Khalf Ae " FLA. ha Tu Oro Senarg, 1994 
hal 124 

Nasroen Haroen, Op. Cit., hal. 14J 
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Artirya: "barangsiapa menghutangk.an dalam sesuatn, maka harus dengan 
takaran yang jelas dan timbangan yang jelas sampai waktu yang 
jels°" 

5. Purtentangan Urf Dengan Dalit syara 

Urf yang berlaku ditengah-tengah masyarak.at ada kalanya 

bertentangan dengan nash dan ada kalanya bertentangan dengan dalil 

Sara' lainnya. Adapun dalam persoalan rf berentangan dengan nsh, 

para ahli ushut fiqh merincinya sebagai berikut 

a. Pertentangan dcngan nash yang bersifat khusus atau rinci 

Apabila pertentangan urf dengan nash khusus menyebabk.an tidal 

berfungsinya hukum yang dikandnng nass.h. maka urf tidak dapat 

diterima' 

b. Pertentangan art dengan nash yang bersifat umum 

Dalam hal ini ada dua pendapat: 

L. Menurut U/lama llanafifah urf dikuatkan untuk mentakhsis umum 

nas.h 

2.Menurut Llama Syafiiyah. yang dikuatkan untuk merakhsis 

nash umum hanyalah urf lafdi bukan art amatr 

c. Pertentangan urf denga hasil ijtihad 

Apabila terdapat pertentangan antara urf dengan hasil ijtihad 
melalui qiyas, istihsan dan maslahuh a-mer salah, maka dalam kasus 

secperti ini terdapat perbedaan pendapat. Ulama Hanafiyah dan 

Malik.iyah brpendapat. bahrwa yang diambil adalah urf karena mcrck.a 

menganggap urf menempati posisi iyma ketika nash tidak ada 

Penguatan urf duni qiyas bagi kalangan Hanafiryah dan Malikiyah 

adalah melalui metode itihsa 

Ahmad Suarto, erj. Shuhih Bukhari, CV. Asy-5Syifa, Semarang, 1992, heal, 

"Nasroen Haroen, Op. Cit., hal. 145 

Air Syarifuddi, Op. Cit., hal. 374 
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Sama dengan pendapat Llama Syafr'iyah dan Hanabilah 
secara prinsip juga lebih mendahulukan urf dari qiyas dan maslahah 

al-mursalah, namum dalam penerapanya terjadi beberapa perbedaan 

dengan pendapat L larna lanafiyah dan Malikiyah. seperti dalam 

kasus penjualan buah-buahan yang masih ada dipobonnya. scbagia 

buah telah muncul sebaginn lainnya belum muncul, sesuai dengan 

kaidah qiyas jual beli ini tidak dibolchkan karena obyelk yang diperjual 
belikan belum utuh. Akan tctapi jual beli seperti ini telah menjadi urf 

dikalangan mereka, oleh karena itu menurut Llama Hanafiyah darn 

Malikiyah jual beli seperti itu diperbolehkan namun menrut Llama 
SyafTiyah dan Hanabilah jual beli ini tidak sah. 

Adapun dalam pertentaangan wrf dengan istihsan. karena 

llama Syafr'iyah dan Hanabilah tidak menerima kehujjahan istihan 

maka dengan sendirinya ereka lehih mendahulukan wrf dari istthan 

Seperti ungkapan para ulama, bahwa: 

A rtin.a ohahan hukum bisa terjadi berdasarkan perubahan 
zanan dan tcmpat 

Ungkapan-ungkapan terscbut hanya berlaku dalam masalah 
yang herkaitan deugan adat kebias.aan manusia dan hukaum- hukum 
yang ditetapkan berdasarkan ijtihad, seperti qiyas, istihsan damn 

maslahah at-mr salah. Adapun hukm-hukum yang bersifat mendasae 
dan ditetapkan dengan dalil qath i tidak berubah karena perubaha 
cmpat dan aman, seperti hukum salat, zakat, jihad dan haramnva 
riba 

6. Penyerapan Urf Dala Penggalian Hukum Islam 

Dalam kitab-kitab fiah Islar banyal sekali garis-gars hukm 
yang dibina atas dasar rf atau adat sehagai satu alat atau metode 

Nroen Haroen. Op. Cit. hal. 4T 
nHd. hal 149 
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pembentukan hukum Islam. Sebagaimana penjclasan dimuka . al- 'adate 

mwhakkasmat, artirya: adat dapat dijadikan hukum Islam. Adapun yang 

dimaksud dengan adat dalam hubungan ini adalah kebiasaan dalam 

pergaufan hidup sehari-hari yang tercakup dalamn istilah muamalah 

(kemasyarakatan bukan mengenai ibadah). 

Dalam literatur yang membahas kehujjaban wrf atau adat dalam 
istinbat hukum, hampir yang selalu dibicarakan alalah tentang rf atau 

adat secara umum. Tclah jelas pula urf atau adat yang diterima dan 

diambil alih oleh syara atau yang secara tegas ditolak oleh syara' 

Dengan demikian kchujjahan urf ini sedapat mungkin dibatasi pada al -wrf 

al-shahih beaik yang tcrmasuk urf atau adat yang bersifat khusus dan 

umum maupun yang bersifat perhuatan dan ucapan yang dapat mengalami 

perubahan tila waktu atau tempat terjadinya herubah 

Dari uraian diatas jelaslah hahwa arf atau adat itu diguanak.an 

sebagat landasan dalam menetapkan hukum. Narun penerimaan ulama 

alas urf bukanlah semata-mata karena ia bernama urf atau adat. karena urf 

aa adat itu bukanlah dalil yang berdiri sendiri. Urf atau adat itu menjadi 

dalil karena ada yang mendukung atau ada tempat sandarannya, bail 

dalam bentuk ijma'atau maslahat. Adat yang berlaku dikalangan umat 

berarti telah diterima sckian lama secara bail oleh umat. Hila serua 

ulama' telash mengamalkannya, berarti sccara tidal langsung telah terjadi 
ijma'walaupun dalam be ntuk sukuti 

Adat itu berlaku dan diterima orang banyak karena mengandung 

kemaslahatan. Tidak memakai alat seperti ini herarti menolak maslahat, 

sedangkan semua pihak telah sepakat untuk mengambil sesuatu yang 

bemilai maslahat meslipun tidal ada rash yang secara langsung 
mendukungnya" 

Mohammad Dad Ali, Hulm Lan Pergamtar th Akau lam Tata 44 
he pfRsjaGepindo Persada, Jakarta, 2002. hal. 229 

Aair Satiuddin. Op. Cahal. 378 
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Karakter hokum Islam yang sangat akomodatif terhadap rf atau 
alat ini, amat bersesuaian dengan fungsi slam scbagai agama universal, 
agama untuk seluruh umat manusia didunia. engan pemaharun 
mendalam terhadap esensi syarr'at Islam yang sanpat akomodatit terhadap 
rf atau adat ini nisecaya syari at lslam akan lebih mudah diterapkan dalam 
setiap aspck kehidupan 

( Perkawinan Meurut slam 
Pengertian Perkawinan Menurut Islar 

Menurut L U  No. 1 tahun 1970, perkawinan adalah ikatan lahir 
batin atara seorang pria dcngan scorang wanita sebagai soani istri 

dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Ea 

Pengertian perkawinan menuru Islam adalah suatu akad atau 
perikatan untuk rnenghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki dan 
perempuan dalam mangka mewujudkan kcbahagiaan hidup keluarga yang 
diliputi rasa ketenteraman serta kasih sayang dengan cara di Ridloi Allah 
sw1? 

' 

Berdasark.an uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perk.awinan 
adalah suatu akad antara seorang pria dengan seorang wanita atas dasar 

kerelaan dan kesukaan kedua belah pihak yang dilakukan olch pihak lain 
(wali) menurut sifat dan syarat yang telah ditetapkan syara'untuk 
menghalalkan percampuran artara keduanya sehingga satu sama luin 

saling membutuhkan menjadi sckutu schagai tcman hidup dalam rumah 
tangga yang di Ridto Allah $WI. 
Tujuan Perk awinan Menurut Islam 

Tujuan perkawinan umumnya tergantung pada masing-masing 
individu yang akan melakukannya. karena lcbih bersifat subjcktif. Narun 
demikian, ala juga tujuan umum yang di ingink.an oleh semua orang yang 

Hean [Ladiksuna. Hukuma Perkasina Indonesia Manda muaju, Bandung. 
1990,hal. 6 

/At. ha. 7 



akan melakukan perkawinan, yaitu : memperoleh kebahagiaan dan 

kesejahteraan lahir batin menujt kebahagiaan dan kesejahteraan dunia dan 

akhirat. Dalam sebuah hadits Nabi Muhammad SAW, bersabda 

=/+l) \i l 5 \a}  llly el Ud ills5/ 

( l- 5 )  

Arunva Nikahilah perempuan karena empat perkara, yaitu karena 
• tunanya, kecantikaya dan karena agarnanya" 

HR Bahar an Muslin" 

Sinyalemen Nabi Muhammad SAW merpakan kenyataan. bahkan 

menjadi pilihan utama bagi sescorang yang akan mcmikah, untuk selalu 

mengutamakan empat hal, yakni ; agama scrta ak hlak. kccantikan ta 

egagahaya, harta dan pargk.at atau derajatnya. Namun nabi 
mcnganjurkan bahwa pertimbangan agama scrta akhlak dan bncdi 

luhum yalah yang merupakan tujuan utama perkawinan 

lujuan perkawinan dalam Islam adalah untuk memenuhi tntan 

naluri hidup mnamusia, yaitu berhubungan antara laki-laki dan perempuan 
dalam rangka mewujudkan kehahagiaan keluarga sesuai ajaran Allah 

SWI dan Rasul-Nya Secara rinci tujuan perkawian dapat diuraikan 
scbagai berikut 

a. Melaksanaan Libido Sek sualitas 

Scmua manusia baik laki-laki maupun perempuan 

mempunya insting seks, hanya kadar dan intensitasnya yang herbeda 

Melahui perkawinan scorang laki-laki dapat menyalurk.am nafsu 

scksualitasnya kepada seorang perempuan dengan sah dan begitu pula 

sebaliknya. Hal ini tercermin dalam firman Allah SWT alam surat 
Al-Baqrah (2. ayat 223- 

4 . 4 ± l s. A H  Buth t o m  ha Putra. Semarang, hr 3. hal. 2A 
l a t  Abiti thku erkawan Aslam. PT Raja Grafido ersada, Jakarta, 

1999, hal 144 
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( r rr . sill y  

Artinya to r r .  eeiah tseperti) tanah tempat kamu bereocok 
tanam. ma.a datangilah tanah tempat bercocol tanam itu 
bagaimana saja kamu ketend'i t t r i a l . o h - t  al 
yang baik) wtuk d i r t .  "{ A B . a t  2;" 

b. Mencperoleh Keturunan yang Shaleh 

Insting untuk mendapatkan keturunan merupak.an salah satu 

tujuan dari perk.awinan baik suami maupun istri. T juan mendapatkan 

keturunan yang sale'h atau salchah bisa membahagiakan kedua orang 

tua. baik di dunia maupun di akhirat kelak. Dari anak yang diharapkan 

oleh orang ta hanyalah ketaatan, akhlak. ibadah dan sebagainya yang 

bersifat kejiwaan. Hal ini scsuai dengan hahits Nabi Muhammad AW 
yang berbunyi 

i le j'kl= «is e» Y«lac g) »l ! Le l 

( a = / s l y ) &  bys' 

Artimya lika scworang sol Al p t #  ninggal, mnaka putuslah 
a kecu sparkar ailu sodaqah jariyah, 

ihmu yang bermantes. oak yang salch yang 
mendo'akannya" (HR Bal. 

e. Memproleh Kebahagiaan dan Ketenteraman 

Tujuan perk.awinan adalah memperoleh kebahagiaan, 

tcntcraman dan ketenangan lahir batin. Dengan keluarga yang 

bahagia dan sejahtera akan mcngantarkan pala ketenangan ibadah 

lal ini sesuai dengan firman Allah SWI dalam surat A1-A 'raaf (7) 

ayat 189; 

"AQur'an, Surat A-aqarah ayat 223, Yayassan lenyelenggra enerjenah 
Penafsiran AL-Our'an, Al-gr ' am  dam Tereaha eswot1 <± 

Ahadits. Matan Bukhor AM slim, oa Pura. Ssmnaon. he A hat. 295 
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4?3 4 

Artinya_: "Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan 
darinyva Dia meneiptakan istriny aga di merasa senan 
kepadanya "(Os, AI-A raat 19, 

d. Mengikuti Sunah Nabi 

Tujuan dari perk.awinan adalah mengikuti sunah Nabi. Hal 

ini sesuai dengan hadits Nabi Muhammad AW yang berbunyi; 

Artinya, "Nik.ah it adalah sunnahku, maka barang siapa yang tidal 
mau mengikuti sunnahku, dia bukan umatku" (HR 1bm 
Maiah 

e. Menjalankan Perintah Allah 

Tujuan perkawinan salah satunya adalah menjalank.an 

perintah Allah SWT, Allah menyuruh kepuda kita untak menikah 

apabila tclah mampu. Hal ini sesuai dengan firman-Nya dalam surat 

An-Nisa'(4) ayat 3 yang berbunyi 

Artinya Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu sukai 
(0 s. A  NE % ( 4 o ,  -l  4sa 

erdasark.an uraian diatars, dapat disimpulkan hahwa tujuan 

perkawinan adalah untuk memperoleh kebahagiaan dan kesejahtcraan 

lahir hatin di dunia maupun di akhirat. Sclain itu melaksanakan libido 

AL-Or'an, Surat Al-A'sf ayat 189, Yaryasan Penyelenggara Penerjemah 
Penadsiran AM-Qr'an, Al-(r an damn Terjemahya. Depag Ki hwal 53 

A t. 4 t i t s.  S a n  tho Atah Toh ' ma  iemarang. Ju I, hl. 594 
A1Our'an Surat Au.Nia ayat ' Yyasan Penyelenggara Penerjmah 

Penafiran AL-Our'an. AL-pr 'an damn Terjemahya. Depag RI hal 12l 



seksualitas, emperoleh keturunan yang saleh dan salchah, 

memperoleh kebuhagiaan dan ketenteraran, mengikuti sunnah rasul 
dan menjalank.an perintah Allah SWT 

3 Hukum Perkawinan Menurut Islar 

Meskipun Islam menganjurkan kawin, apabila ditinjau dari 

keadaan yang melaksanakannya, perk.awinan dapat dikenai hukum wapib 

unah, haram, makruh dan mubah.Adapun massing-masing dapat 
diuraikan sehagti berikut; 

a. Perkawinan yang 'afib 

Perkawinan hukumnya wajih bagi orang yang telah 

mempunyai keinginan kuat untuk kawin dan telah mempunyai 

kemamnpuan untuk melakosanakan dan memikul beban kewaiiban 

dalam hidup berumah tangga serta ada kekhawatiran apabila tidak 
kawin, ia akan mudah tcrgefineir untuk herbuat zina 

lasan ketentuan terscbut adalah menjaga diri dari perbutan 

zina adalah wa/ih, Apabila bagi scscorang tertentu penjagaan diri it 

hanya akan terjamin dengan jalan kawin Bagi orang itu, me lak uk.an 

pcrkawinan hukumnya adalah wajib Dalam pa idah Fqhiyah 

dikatan, "sesuatu yang mutlak diperukan untuk menjalank.an suatu 

kewajiban, mak.a hokumnya adalah wajib, 

b. Perkawinan yang sunah 

Perkawinan hukumnya sunah bagi orang yang telal 

berkeinginan kuta umtuk kawin dan telah mempunyai kemampuan 

untuk melaksanak.an dan memikul kewajiban-kewajiban dalam 

perkawinan, tetapi apabila tidak kawin juga tidak ada kek hawatiran 

akan berhuat zina 

Alasan hukum sunah ini diperoleh dari ayat-ayat AI-Qr 'an 

damn hadits Vahi, Kebanyakan ulama berpendapat. hahwa beralasan 

heal 15 
Alroad Ahear asyir, lukum Perkainam Alam, II Press. Yogyaktrta, 2004, 
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ayat-ayat Al-Qr'an dan hadits Nabi itu, karena hokum dasarnya 

perkawinan adalah sunah 

e. Perkawinan yang makruh 

Perkawinan hukumnya makruh bagi sescorang yang mar pu 

dari segi material, cukup mempunyai daya ahan mental dan agama 

hingga tidal khawatir akan terseret dari perhuatan ina, tetapi 

mempunya kekhawatiran tidak dapat memenuhi kewajihannya 

terhadap isterinya, meskipun tidak akan berakibat menyusahkan pihal 

istcri 

d. Perkawinan yang mubah 

Perkawinan hukumnya mubah bagi seorang yang 

mempunyai harta tetapi apubila tidak kawin tidak mcrasa khawatir 

akan berbuat zina dan andaikata kawin pun tidak khawatir akan 

menyia-nyiakan kewaibannya erhadap isteri. Perkawinan dilakuk. am 

sekali untuk memenuhi syahwat dan kesenangan buka dengan tufuan 

membina keluarga dan menjaga kesclamatan hidup beraga. 

erdassark.an uraian tersebut diatas, dapat diambil ksimpula 

bahwa hukum perk.awinan mnempunyai kedudukan amat penting dalau 

Islam shah hukum perkawinan mengatur tata car kchidupan keluarga 

yang merupakan inti kelidupan masyarakat scjalan dengan kedudnkan 

manusia scbagai mahluk yang berkchormatan melebihi mahluk lainnya 

Hukum perkawinan merupakan bagian dari ajaran agama Islam yang 

wajib fitaati dan diiaksanakan sesuai dengan kctcntuan-ketentuan yang 

terdapat dalam Al-Qur'an dan Sunah Rasul. Perkawinan dalam Islam 

hukuumnya bisa wajth, suwnah, makruh dan mubah Hal ini tergantung dari 

kemampuan seorang laki-lakisuami ataupun isteri menjaga dari perhnatan 

zina dan kemampuan secara material yang dapat digunak.an untuk 

mempertahank.an perkawinannya atau mcrbina kcluargany.a 

It. hal. 1 
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4. Prinsip Perkawinan Dalam Islam 

Pada prinsipnya lslam menganjurk.an seseorang untuk mclakukan 

perkawinan sepanjang perkawinan itu dilaksanakan dengan jalan yang 

sah. Pergaulan laki.laki da perempuan terjadi secara terhormat sesuai 

ledudukan manusia sebagai mahluk yang berkehormatan. ergau lan hidup 
berumah tangga dibina dalam suasana damai, tenteram dan rasa kasih 

sayang antara suami dan isteri. 

Gleh karena itu, pada tempatnyalah apabila Islam mengatur 

masalah perk.winan dengan amat teliti dan terperinci, untuk membawa 

umnat manusia hidup berkehormatan sesui kedudukannya yang amt 

mulia di tengah-tcngah mahluk Allah SWT yang lain. 

Perkawinan menrut ajaran Islam ditandai dcngan prinsip-prinsip 
sebagai berikut; 

I) Pilihan jodoh yang tepat 

) Perkawinan didahulu dengan perinangan 

)) Ada ketentuan tentang larangan perk.awinan antara laki-laki dan 
perem puan 

4) Perkswinan didasatkan ataos suka sama suka dan rela antara pihak­ 
pihak yang bersangkutan 

5) Perkawinan tidal ditentukan untl waktu tertentu 

6) Ada kewaj ban memhayar mahar atas sumi 

7) Ada kebebxbasan mengajukan syarat dalam ak ad nik.ah 

8) Tanggung jawab pimpinan kcluarga pada suami 

9 Ada kewajiban bergau dalam kehidupan rumah tangs 

5. Syarat dan Rukun crkawinan Dalam Islar 

a. Syarat Sahnya Perkawinan menurut Hukum Islam 

Yang dimak sud dengan syarat, adalah segala sesuatu yang 

telah ditentukan dalam hukum Islam scbagai norma untuk menetapkaun 

sahnya perkwinan sbelurn dilangsung.k.an. Syarat-syarat perk.awinan 

erupakan dasar bagi sahnya perkawinan. Oleh karena itu dalam 

"IA hat. 25 
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perkawinan dikatakan sah apabila telah emenuhi syarat menurut 

agama dan perundang-undangan yang berlaku 

Menurut agamma Islar yang pada ururnnya herlaku di 

Indonesia pcrkawinan yang sah adalah perkawinan yang dilaksanakan 

di tempat kediaman mempelai, marsjid ataupun di Kantor Urusan 

Agama, dengan ijab dan kabul dalam bentuk akad nikah. ljab adalab 

menikahk.an" dari wahi calon isteri dan kabul adalah kata 

pencnmaandari suami. Ucapan ijab dan kabul dari kedua pihak 

harus terdengar dihadapan majlis dan jclas didengar oleh dua orang 

yang bertugas scbagar saksi akad nikah. Jadi sahnya perkawinan 

menurut hukum Islam adalah diucapk.annya ijab dari wadi perempuan 

dan kabul dari caion suami pada saat yang sama di dalam suatu majlis 

akad nikah yang disaksikan oleh dua orang saksi yang sah." 

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi sescorang 

sebelum melangoungkan perk.awinan ada enam " 

D) Persetujuan kcdua blah pihak tan1pa pal saran 

Culon suami istri mempunyai doromgan (motivasi) yang 

sama untuk membentuk suatu kchidupan keluarga Motivasi 

mereka itu scbagar persetujuan masing-masing yang diperoleh 

dengan adanya saling mengerti dan berkeinginan lanjut 

berpartisipasir dalam membentuk satu kcluar ga. 

2) Dwasa 

Ukuran kedewasaain sescorang tidak dilihat dari usia 

melaink.an dari kedewasaan fisik dan psikis yang sekurang­ 

kurangnya ada tanda-tanda kematagan diri. Hal ini ditentukan 
dari mulai bekerjanya kelenjar kelamin scseorang. Dan tanda­ 

tanda itu bagi scorang pria scjak pertaa kahi menghasilkn 

sperma dan hagi scorang wanita sejak menstruasi pertama. 

"[thman Hadi Kusuma, Op. Cit., heal. 7 
"AMal Jamali, Hutum Alam, Mandar Maju, Bandung, 2002. hal. 86 
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) Kesamaan Agame Islam 

Kedua belah pihask pemcluk agama slam yang sama. Hal inf 

dimaksudkn hahwa dalarm memeclihara keturunan yang sah dan 

tidak ada pertcntangan memperebutkan atau mengalahnya salah 

satu pihak untuk terwujudnya kcagamaan keturunan mereka. 

4) Tidak dalam Hubungan Nasab 

Yang dimaksud dengan hubungan nasab, adalah bubungan 

keluarga dekat baik dari pihak ibu maupun bapak. Syarat ini 

diperlukan karena hubungan darah yang dekat baik secara vertik.al 

maupun horisontal tidak dikehendaki, sebab perk.awinan dalam 

keturunan satu darah masih merupakan satu kcluaarga besar. 

$) Tilak ada IHubungan kodho 'ah 

Rodho 'ah adulah sepersusuam; maksudnya bahwa antara pria 

dan wanita yang akan melangsungkan perkawinan tu pemah 

mendapat air susu satu ibu ketika masih havi walaupun kcduanya 

orang lain. Antara pria dan wanita itu haram hukumnya kalau 

melangsungkan perkawinan 

6) Tidak Semenda tMuwshaharah 

Artinya kelua calon suami istri tidal mempunyai hubungan 

perk.awinuan, seperti antarra bapeak'ibu dan mcnantu, anak dan 

bapak /ibu tiri dan anak bawaan dalam perkawinan ibu'bapak. 
b. Rukun Perkawinan 

Yang dimaksud dengan rukun pcrkawinan adalah segala 

sesuatu yang ditentukan menurut hukum Islam dan harrus dipenuhi 

pada saat perkawinan dilangsungkan. Mcnurut jumhur ulama rukun 
perkawinan terdiri atas 

a) Adanya calon pcngantin yang akan melangsungan perkawinan 

Sudah menjadi sunnatllah bahwa semua mahluk dijadikan 

oleh Allah SWT di muka bumi denpan berpasang-pasangan 

termasuk manusia. Manusia scbagai mahluk sosial membutuhkan 

teman bidup dalam masyaralat yang diawali dengan membentuk 
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keluarga sebagai unsur masyarakat terkecil. Hal ini scsuai dengan 

firman Allah SWT dalam surat Adz-Dzaaiyat (51) aya1 49; 

Artinya "Dan segala sesuatu Kann ciptakan berpasang-pasangan 
o v a  kamu mengingat akan kebesaran Allah"(0S 

Ade-Dzaariyat · 49) 

Lintuk menphalalkan hubungan antara laki-laki dan 

perempuan. di syariatkan pcmikahan. Oleh karena it, apabila 

seseorang telah mampu memberikan nafkah dan memenuhi 
heberapa syarat yang telah ditentukcan, maka dianjurk.an untuk 
menikah 

b) Adanya Wal dari Pihak Galon P'engantin Wanita 
Akad nikah akan dianggap sah apabila scorang wahi dari 

pihak pengantin wanita atau wakilnya yang memikahkan. Hal ini 

dapat dilihat dalam sebuah hadits Nabi, yang berbunyi; 

+jY%4i9) l lea.Si )y' S i ) l Lal  

(us\Y' 

Artinya Barang siapa diantara percmpuan menikah tanpa seizin 
walinya. maka pernikahmnya hatal" (HR. empat ahli 
hadits, kcvuli Na«ail 

c) Adanya Dua Orang Saksi 

Pelak sanaan akad nikah akan sah apabila ada dua orang yang 

menyaksikan akad nikah tersebut. Nabi Muhammad SAW 

bersabda; 

ALOur'an, Surat Adz-Dzaariyat ryat 49. Yayasan Penyelenggara enerjemah 
enafsiran A / c u r' a .  lg an dam Tremahva, Depa RI, heal 865 

" 1lad dugat Ataaa. oha Putra. Semarang, heal. 204 
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Artinya Nikah itu tidak sah. melainkan dengan wali dan dua 
orang saksi" (HK. Ibau Majahy." 

d) Sigat Akad Nikal 

Sigat akad nikah, yaitu ijab kabul yang diucapkan oleh wali 

atau wakilnya dari pihak wamita, dan dijawab oleh pihak pengantin 

pna. 

Adapun menurut Imam Malik rukun nikah itu ada lima 

macam, yatu; 

(I) Wall dari pihak perempuan 

(2) Mahar (maskawin) 

63) Calon pengantin pria 

(+) Calon pengantin perempuan 

(5) Sigat akad nikah 

Menurut Imam Syafri rukun mikah itu juga ada hima macam, 

yau 

(I) Caton pengantin laki-laki 

(2) Celon pengantin perempuan 

(3) Wadi 

(4) Dua orang saksi 

(5) Sigat akad mikah 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa syarat­ 

syarat yang harus hipenuhi sescorang scbclum melangsungkan 

perkawinan adalah ; persetjuan kedua belah pihak tanpa adanya 

paksaan, dewasa. kesamaan agama lslama. tidak ada hubumgan nasab, 

idak ada hubungan rodho ah dan tidak semenda (mushaharah 

Adapun rukun nikah it terdiri dari wali dan pihak perempuan, 

mahar (mask.awin), calon pengantin pria, calon pengantin perempuan, 

sigat akad nikah dan dua orang saksi 

AL4Hadits, Sona Ib Marah. Toha Potra, Semarang, Ju I, ha 605 
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BAB III 

GAMBHARAN UMUM TENTANG TRADISI MEMANDIAN CALON 

PENGANTIN DI SEND ANG WIDODARI DESA MENA WAN 

KECAMATAN GEBOG KABUPATEN KUDUS 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitin 

Gambarae Umum Desa Mena wan 

Penelitian ini dilaksanak.an di Desa Menawan Kecamatan Gebog 

Kabupaten Kudus Provinsi Jarwa Tengah, Untuk mengetahui gambaran 

umum tentang keadaan kondisi geografis, kependudukan dapat dipapark.an 

profil desa Menawan berdasark.an monografi desa bulan Agustus 2010. 

a. Kondisi Geografis 

Desa Menawan berada di wilayah Kecamatan Gebog 

Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah. Desa Menawa merupa.kan 

dataran rendah dengan luas wilayah 739,191 Ha. dengan suhu udara 

rata-rala mencapai 26° C dengan curah hujan ratar-rata 1,18l 

mm/tahuan 

Jarak dari kantor Kecamatan Gebog 4 Km, dengan kantor 

Kabupaten Kudus berjarak I4 Km, dengan Provinsi Jawa Tengah 

berjarak 69 Km dan jarak dengan lbukota Negara Republik Indonesia 

614Km' 

Batas wilayah Desa Mena wan adalah sebagai berik ut 

Sebelah Utara 

Sebelah Timur 

Sebelah Selatan 

Sebelah Barat 

Desa Rahtawu, Gebog Kudus 

. Desa Socs, Dawe Kudus 

• Desa Gondosari, Gebog Kudus 

: Desa Bategede, Nalumsari Jepara 

'Tie Penyusun Buku Desa, Profi Des Menarwamn. Pererintah Desa Menawan, 
Kudus, 2009, hal.3 
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b. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk di desa Menawan adalah 4.758 orang 

dengan perincian 2.19 4 laki-laki dan 2.564 perempuan. Jumlah 

tersebut dari 179 kepala keluarga (KKK) 

c. Jumlah Penduduk Menurut Agama 

Penduduk Desa Menawan sebagian besar memeluk Agama 

lslam, yaitu sebanyak 4.753 orang dan lainnya beragama Kristen 

Katholik, yaitu 5 orang" 

Tabel 1 

Komposisi Penduduk Menurut Agama 

No Jenis Agame Jumlah Penduduk 

I Islam 4.753 orang 

2 Kristen rotestan 5 orang 

3 Kristen Katolik 
- 

4 Hindu 
- 

5 Budha 
- 

6 Lain-lain 
- 

Jumlah 4.758 orang 

d. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharia 

Mata pencaharian adaah scgala usaha yang dilakukan manusia 

secara rutin untuk mendapatkan hasil, yang digunakan dalam 

mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Adapun mata pencaharian 

penduduk desa Menawan adalath sebagai berikut: 

Datu Statistik Desa Mena wan Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus Tahu 2010 
'I»ad, 
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Tabet2 

Mata Pencaharian Penduduk Desa Menawan 

No Mata Pencaharian Banyaknya Orang 
. 

I Pegawai Negeri Sipil 125 orang 

2 TN! 7 orang 

3 Wirswasta 715 orang 

4 Pertukangan 97 orang 

5 Petani 1.140 orang 

6 Buruh Tani 850 orang 

7 Jass 61 orang 

8 Lain-lain 1.763 orang 

Jumlah 4.7S8 orang 

e. Tingkat Pendidikan Penduduk 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang sangat 

penting bagi kehidupan bangsa dan negara, oleh karena itu pendidikan 

merupakan tanggung jawab bersama dari seluruh komponen 

masyarakat dalam memajukan pendidikan di Dcsa Menawan. Adapun 

tingkat pendidikan masyarak.at Desa Menawan adalah sebagai berikut 

Tabel 3 

Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Mena wan 

No Jenis Pendidikan Banyaknya Orang 

I S I 87 orang 

2 Tamat Akademi 51 orang 

3 Tamat SL TA 505 orang 

4 Tamt SLIP 735 orang 

5 Tamat SD 1.975 orang 

6 Belum Tamat SD 877 orang 

7 Lain-lain 528 orang 

Jumlah 4.758 orang 
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f. Keadaan Transportasi dan Komunikasi 

Sarena transportasi dan informasi merupakan sarana pokok 

yang dibutuhkan masyarakat dala kehidupan sehari-hari karena 

dalam kesehariaannya manusia tidak akan bisa lepas dari media 

transportasi dan korunikasi. 

Sarana transportasi akan berpengaruh terhadap kegiatan 
mobilitas sosial dan kegiatan ckonomni masyarakat. Sedangkan sarana 

informasi sangat penting, artinya bagi masyarakat sebagai saran 

untuk menambah wawasan dan media pendidikc.an disamping sebagai 

hiburan. Sehingga mereka dapat mengikuti perkembangan informasi 

tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitar mereka. Dengan 

demikian jaringan transportasi dan komurikasi sangat berpengrut 

terhadap kcmajuan sosial ekonomi, sosila budays maupun politik, 

Sarana transportasi dan korunikasi yang ada di Desa Menawan dapat 

di lihat sebagai berikut: 

Tube! 4 

Sarana Transportasi dan Komunikasf 
- 

No Transportasi dan lrformasi I umlah __] 
Oruni IO buah ' 

2 TVt/mum buah 

3 Telepon Umum buah 

4 Pemilikan Pesawat Telepon 15 buah 
5 Perlikan Pesawet Televisi 8I5 buah 

7 emilikan Antena Parabola buab 
9 Sepeda Motor 385 buah 
lO Dokar/Delran J buah 
l Mobil Angkudes 4 buah 
12 Mimi Bus 4 buah 

' ]) Trk 6 buah 
I 

Tim Penyusun Buku Desa, Op Cit., hal. 7 
'Ibid, hat. 8 
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g. LembagaOrganisasi kKemasyarakatan 

Lembaga atau organisasi kemasyarakatan yang ada di Desa 

Mena wan adalah sebagai berikaut: 

I) LKMD 

Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa adalah lembaga 

masyarakat yang merupakan tempat untuk berpartisipas 

masyarak.at dalamn keikutsertaannya diberbagai bidang 

pembangunan 

2) BPD 

Badan Permusyawaratan Desa berfungsi mangayomni adat 

istiadat, membuat peraturan desa bersama kepala desa, 

menampung dan menyalurkan aspirasi masyarak.at serta 

melaksanakan pengawasan terhadap penyekcnggaraan Pemerintah 

Des." 

Anggota Badan Permuasyawaratan Desa Menawan 

Kecamatan Gebog adalah ll orang. Anggota BPD ini menjadi 

mitra kerja Kepala Desa dalam melaksanakan dan mewujudk an 

pembangunan serta memeccahkan berbagai permasalahan yang 

dihadapi oleh desa yang ada kaitannya dengan penvelenggaraan 

pemerintah desa 

3) PKK 

Pembinaan Kesejahtcraan Keluarga (PKK) adalah gerak.an 

pem hangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah dengan wanita 

sebagai motor penggeraknya untuk membangun keluarga scbaga 

unit atau kelompok terkecil dalam masyarakat guna memudahkan 

menghimpun, mengarahkan dan membina keluarga sehingga 

terwujudnya keluarga sejahtera.' 

Dir\en Pembangunan Masyarakat Desa, Pemerintahon De sa, De pdagri. Jakarta 
2004, hat. 96 

Id, hal. 98 
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Adapun jenis kegiutan yang dilaksanakan oleh PKK adalah 

Posyandu, arisan ibu-ibu, simpan pinjam dan kursus masalah 

kewanitaan. 

4) Karang Taruna 

Karang Taruna adalah suatu lembaga yang memberi wadah 

para pemuda pemudi untuk berapresiasi dalam kegiatan yang 
positif." Kegiatan yang dilaksanaka oleh Karang Taruna desa 

Menswan antara lain adalah bakti sosial, kesenian, olahraga, 

praruka dan lain-lain. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut; 

Olahraga Bola Volly ; 3 team 

Olahraga Sepal Bola : 3  team 

Olahrga Bulu Tangkis . 2  team 

Olahraga Tenis Meja : 2 team 

Oluhraga Karate I team 

Olahraga Tenis Lapangan ; 4 team 

Kesenian Rebana . 2kelompok 

Kesenian Kosidah ; 4 kelompok 

Pramuk.a . kelompok 

Berdasark.an data diatas dapat disimpulkan, bahwa lembaga dan 

organisasi kemasyarakatan yang ada di Desa Menawan sudah berjalan 

tertih dan teratur serta mengalami perkembangan dan kemajuan yang 

sangat pesat 

2. Gambaran U'mum Sendang Widodari 

a. Situasi Umum 

Sendang Widodani terletak di wilayah Rt. 09 Rw, 04 Des.a 

Menawan Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus dan merupak.an satu­ 

satunya sendang yang ada di Desa Menawan 

I) Luas tanah 

2) Luas sendang 

3) Luas Bangunan 

Id. had. 99 

: 950 M 

: 500 M 

: I 5 M  
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b. Sejarah Sendang Widodari 

Keberadaan Sendang Widodari tidak terlepas dari pendiri des 

Menawan yakni Mbah Kasan Sulaiman, Mbah Mangkubumi Joyo 

Kusumo dun Mhah Bledug Joyo Soreng Rono. Lokasi Sendang 

Widodari berada di kebun Mbah Bledug Joyo Soreng Rono, konon 

sendang tersebut sering digunakan mandi oleh bidadari sehingga 

baunya harum." 

Berdasark.an cerita dari tokoh masyarakat dan warga desa 

Menawan, bahwa Sendang Widodari yang ada di desa Menawan 

keberadaannya dikaitkan dengan cerita legenda Joko Tarub dan 

bidadari Deswi Nawangwulan yang banyak dikisahkan diberbagai 

tempat di wilayah nusantara 

e. Keadaan Fisik Sendang Widodari Desa Mena wan 

Keadaan fisik Sendang Widodari desa Menawan sekarang 

sudah mengalami perbahan. Dulunya sendang tersebut masih asli 

dengan wujud "tuk" (sumber mata air) yang besar, masyarakat sering 

menyebut dengan nama "Tuk Ismail", tctapi karena dikaitkan dengan 

scjarahnya kemudian dibeni nama Sendang Widodari. Sendang ini 

berada dibawah pohon besar, yang sampai sckarang masih berdiri 

kokoh berada di scbelah timur sendang." 

Keberadaan Sendang Widodari sekarang ini secara fisik sudah 

tidak asli lagi, namun funsinya masih sama dengan yang dulu 

Ketidak aslian ini disebabkan karena dengan kemajan za.man, mak.a 

sendang terebut dibangun dan ditutup dengan bangunan permanen 

berbentuk kolam dengan ukuran S X 7 M dan bagian atas diberi atap 

berhentuk "joglo" Selain bangunan kolam juga dilengkapi dengan 

adanya dua karar mandi, yaitu kamar mandi yang disebelah timur 

Saryuti HP, Kepala Dsa Menaswan, Wawacara Pribodt, Io Agustus 2040 
e 

apan, Ulama Des Mena wan, Wawoneara Prihadi, 13 Augustus 2010 
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untuk mandi laki-laki dan kamar mandi disebelah barat untuk mandi 
perempuan." 

Selain dilengkapi dengan kamar mandi laki-laki dan 

perempuan, di sebelah Sendang Widodari juga dibangun pesanggrahan 

yang diperuntukan bagi masyarakat yang mempunyai hajat, seperti; 

untuk menyepi, menerima tamu dan kenduri. Kendri/baneaan 

dipersembahkan sebagai salah satu syarat bagi masyarakat yang 

hendak melaksanak.an hajatnya, diterima oleh "plawangan atau juru 

kunci Sendang Widodari. 

Keberadaan Sendang Widodari sampai kini menjadi pusat 
perhatian dari masyarakat schingga diadakan rehabilitasi beberapa 
kali. Hal ini dilakukan sebagai upaya pemeliharaan dan pelestarian 

Sendang Widodari baik fungsi maupun bentuk fisiknya.' 

B. Pelaksanaan Tradisi Merandika Calon Pengantin di Sendang Widodari 

Masyarakat desa Menawan memiliki tradisi unik terhadap calon 

pengantin, karena sebelum melaksanakan akad nikah/prosesi perkawinan 

berlangsung harus dimandikan dahulu di Sendang Widodari. Memandikan 

calon pengantin ini tidak hanya dikenakan bagi masyarakat asli desa 

Mena wan saja tctapi berlaku juga bagi calon pengantin yang tidak berasal dari 

desa Menawan, misalnya: laki-laki dari masyarakat dcsa Menawan sedangkan 

perempuan dari desa lain atau sebalikya.' 

Ritual memandikan calon pengantin di Sendang Widodari desa 

Mcnawan sampai kini tetap dipertahankan oleh masyarakat setempat. Adapun 

tata cara memandikan calon pengantin di Scndang Widodari ini memiliki 

beberapa cara, namun substansi dan tujuannya sama yaitu untuk melestarikan 

radisi masyarak.at secara turun temurun scbagaimana tclah dilakukan olch 

ncnek moyang. Selain itu masyarakat juga mempunyai pendapat, bahwa 

Sayuti HP Op. Cit., 16 Agustus 2010 
Ii4,$ Agusts 2010 

Abut Ai dan Sulastri, Pasagan Pengantin Penduduk Asli dengan Pendatang 
Wawancara ribadi, 19 Agustus 2010 



memandikan calon pengantin akan terhindar dari berbagai marabahaya, 
mendapatkan keselamatan. kesehatan dan mendapat keberkahan dalar 
berumah tangga." 

Adapun tata cara memandikan calon pengantin di Sendang Widodari 

dilakukan mclalui beberapa cara, yaitu ; sebelum dilaksanakan prosesi 

perkawinan, bersamaan dengan prosesi perkarwinan dan sesudah prosesi 

perkawinan. Ketiga cara tersebut memiliki tata cara yang berbeda, namun 
substansinya same.'Untuk mengetahuii tata cara memandikan calon 
pengantin ini dapat diuraikan sebagai berikut 

I. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ini yang dilaksanakan adalah jauh-jauh 

hari sebelurn pelaksanaan prosesi perkawnan pihak keluarga calon 
pengantin datang ke Sendang Widodari untuk menemui plawangan tjuru 

kunci) yaitu meminta izin dan memberitahukan akan melak sanak.an 

merandikan calon pengantin serta menanyak.an persyaratan yang perlu 

disiapkan. Setelah pemberitahuan dilaksanakan, maka akan mendapat 

jawaban dari juru kunci tentang kapan waktu pemandian sckaligus 

diberitahu beberapa syarat yang harus dipenuhi." 

Sctelah pemberitahuan dan permobonan irin dikabulkan oleh 

plawamgan. maka pihak keluarga calon pengantin menyiapkan peralatan 
dan perlengkapan yang akan dibawa pada saat hari memandik.an calon 

pengantin tiba, yaitu: 

a. Peralatan yang harus disediakan adalah : klambi telesan (haju ganti), 
owur, ember dan sabun madi. 

b. Perlengkapan / uborampe yang harus dibawa adalah : kupot, leper 

Jwwadah pasar, inghung, sroh dilinting, cengkaruk gimbal, ego 

Anwar dan Sunarti, Psangan Pengantin Penduduk Asli Dess Mena wan, 
aeacara Prihash 18 Aguste 19 

Kurtini, Juru Kunci Sendang Wotani Desa  Menawan. Wawancara Prihadi, 2T 
Agusts 2010 

Pai±an dan Surnaryah, asagan Pengatin Penduluk Asli Desa Mena wan, 
Wawamncarra Prihadi, 18 Agusts 2019 
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huceng, jangan lodeh, endok pitek, tempe, terasi, bawang, lombok dan 

kelopo gading' 

2. Fahap Prosesi Merandikan Calon Pengantin 

Setelah peralatan dan perlengapan sudah cukup, maka scgcr 

diadakan prosesi mcmandikan calon pengantin. rosesi memandikan calon 

pengantin ini dapat dilakukan dengan cara-cara scbagai berikut 

a. Memandikan calon pengantin sehelum prosesi perkawinan, dengan 

cara sebagai berikt : 

I) Kedua calon pengantin datang ke lokasi Sendang Widodari seears 

bersamaan dcngan diikuti oleh kedua orang tanya, sanak saudara 

dan keluarga dekat. 

2) Calon pengantin yang hendak dimandikan ini terlebih dahulu 

mcnghadap kepada plawangan untuk minta restu, kemudian 

dilanjutkan dengan salah sat keluarga yang dituakan minta izin 

dan sekaligus minta bantuannya untuk memandikan calon 

pengantin 

) Setelah plawangan men yatakan kesediaann ya ntuk memandik.an, 

maka kedua calon pengantin beserta rombongan yang ikut 

mengantar segera membawa peralatan dan perlengkapan yang 

dihawake "padupan tbangunan khususs ntuk menerima tamu 

yang memiliki hajat). Sclanjutnya diadakan kenduri yang dipimpin 

oleh plawangan, yang sinya berupa: kupat, lepet, juwadah pasar, 

ing#tung, sroh dilinting. cengkaruk gimbal, sego buceng, jangan 

lodeh, endok pitek, tempe, terasi, bawang, lombok dan kelopo 

gading. Kegiatan yang dilakukan pada saat kenduri adalah ; 

bercdupa(membakar kemenyan) serta membaca doa dan 

mantera dengan harapan semoga Allah SWT, penunggu Sendang 

Widodari dan cikal bakal Desa Menawan memberikan 

keselamatan lahir batin serta kedua calon pcngantin yang hcndak 

Kasmuin dan Waginah, Pasangan Pengantin enduduk Asli dengan Pendatang. 
WWaemcara Pribadi, IT September 201 
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melaksanakan perkawinan terhindar dari berbagai marabahaya dan 

menjadi keluarga yang bahagia 

4) Setelah diadakan kendurt dan doa bersama, maka selanjutnya 

adalah proses memandikan calon pengantin. Sebelum 

memandikan calon pengantin plawangan mengucapkan niat 

terlebih dahuln kemudian membaca doa dan mantera-manee 
Adapun niat mandi adalah; 

'Viar ingsan ngedusi calon pinangamten lanang len wado 

mugiyo gustt Allah tansah hamayungi, hangkrungkehi hamar ingi 
eelametom, karahoro kecrrem eeki kang barokah la 
tasah gfanggegeke anggoe wrip brebrayan mhagun wismo, 
tak gebyur banyu siur kaplee  y r  Mnengko pratodo 
mag?yo gust Allah ngilangale sedoye sgkowo #a rbedo 
pimaganten karoe al gehyur swur kapindo bytuuur 
minongko pratoado mugoo gustt Allah tansah hamaringi 
piraganten karone hartm gamdame, wet mcdo lam eye sarte 
panjang uripe. Tak gehyur banyu stwur kang kateh minongo 
pratondo mugiyo geti Allah tasah hayekapake Lan 
haremhuroe reek#me_ cool moorringiknruna mar age kaone 

e « 

kanggo sang rep rebraan ono in ndorvo lam akherate 
mengkone, kati ginehyur homyu pangwriom Selan Mitote 

lam esaksenan arang widodari vaketi kart sijt, yo ora l/yo 
Wawangywlan lam Ai Bagus Joke Taruh ik, mugiyo gustt Allah 
ngijabahi do'ak rormerap aran_paganten karone lan 
keluwarguane Amin ya robhat alan" 

5) Pelaksanaan ritual memandikan kedua calon pengantin, diawali 

dari pengantin laki-laki terlebih dahulu setelah selesai bar 

kemudian pengantin perempuan. Pemyiraman sccara simbolis 

dilakukan oleh plawangan. Flawangan mengawali ritual 

pemandian ini dengan terlebih dahulu membacakan niat mandi. 

Siraman dimulai dari atas/ujung ramhut scbanyak tiga kali 

siraman, dilanjutkan dengan organ tubuh yang lain kermudian 

diakhiri dengan membasuh kedua telapak kaki. Setelah 

penyiraman yang dilakukan oleh plawangan sclcsai, maka calon 

pengantin laki-laki dipersilahkan mandi sendiri di kamar mandi 

Kartini, Op Cit., 17 September 2010 
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khusus laki-laki dan calon pengantin perempuan di kamar mandi 

khusts perempuan. Setelah kedua calon pengantin selesai mandi, 

maka bagi yang bcragama lslam dilengkapi dengan berwudlu. 

6) Prosesi mandi selesai, kedua calon pengantin beserta keluarga 

pulang ke rumah masing-masing. 

b. Memandikan calon pengantin bersaraan prosesi perkawinan, dcngan 
cara scbagai berikut: 

Tata cara memandikan calon pengantin di Sendang Widodari 

pada saat bersamaan dengan prosesi perkawinan adalah sama dengan 

tata cara pelak sanaannya ketika memandikan calon pengantin sebelum 

prosesi perkawinan, hanya saja pada saat bersamaan dengan prosesi 

perkawinan kedua pengantin di arak terlebih dahulu mengelilingi des 

oleh kelurga dan para pengiring dari kedua mem pelai 

Untuk mengetahui urut-urutannya adalah sebagai berikut 

) Kedua calon pengantin scbelum melaksanakan prosesi perkawinan 

di arak keliling desa menuju ke Sendang Widodari dan dikuti 
oleh keluarga dan par pengiring. 

2) Setelah sampai didepan Sendang Widodari, kedua calon pengantin 

bescrta para pengiring di sambut oleh juru kunci sendang. Setelal 
dirasa peralatan dan perlengkapan sudah lengkap, kemudian 

mclakukan upacara ritual kendurl keselamatan yang dim lat 

dengan mempersiapkan "peudupanAdapun peralatan dan 

perlengkapan pemandian sama seperti ketika mermandikan calon 

pengantin sebelum prosesi perkawinan, yaitu; diadakan kendri 

yang dipimpin oleh plawangan, yang isinya berupa ; kupat, lepet, 

fowadah pasar, ingkung. suroh dilinting cengkaruk gimhal, sego 
buceng, jangan lodeh, endok pitek, tempe, terast, hawang lomhok 
dan kelopo gading 

3) Prosesi memandikan calon pengantin dimulai, kedun pengantin 

memasuki bilik perandian sedangkan para pengirig 

menyaksikan dari luar. Setelah kedua calon pengantin siap, maka 
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plawangan mengawali ritual pemandian ini dengan terlebih dahulu 

membacakan niat andi, Ritual memandikasn kedua calon 

pengantin, diawali dari pengantin laki-laki terlebih dahulu setelah 

selesai baru kemudian pengantin perempun. Perviraman dirmulai 

dari atas/ujung rambut sebanyak tiga kahi siraman dilanjutkan 

dcngan organ tubuh yang lain kemudian diakhini dengan 

membasuh kedua telapak kaki. Setelah penyiraman yang 

dilakukan olch plawangan selesai, mak.a calon pengantin laki-laki 

dipersilahkan mandi sendiri di kamar mandi khusus laki-laki dan 

calon pengantin perempuan di kamar mandi khusus perempuan 

Setelah kedua calon pengantin selesai mandi, maka bagr yang 

beragama lslam dilengkapi dengan berwudlu. 

4) Prosesi mandi selesai, kedua calon pengantin keluar dari bilik 

pemandian kemudian bersama para pcngiring kembali menuju ke 

rumah untuk mengadakan prosesi alad nikah." 

c. Merandikan pengantin setelah prosesi perkawinan. dcngan cara 

scbagai berikut: 

Merandikan pengantin dapat dilakuk.an setelah pelaksanaan 

prosesi perk.awinan. lHal ini disebabk.an oleh adanya halangan yang 

tidak bisa dihindari, misalnya : sakit, pengantin perempuan sedang 

"letheh" (haid) atau melaksanakan perkawinan di daerah lain 

sehingga tidak bisa melak sanakan pemandian pada saat sebelum 

maupun bersamaan dengan prosesi perkawinan. 

Begitu juga perlakuan dan tata cara pemandiannya pun sama 

seperti memandikan calon pengantin sebelum prosesi perk.awinan, 

haya saja dalam uborampe (perlengkapan) yang dibawa diberi 

tambahan makanan tertentu, seperti ; kupat dan lepetrya ditam bah 

jumlahnya, jar kuring, arang-arag kambang dam gulali 

sayuti HP, Op. Cit., 7 September 2010 
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Penambahan uborampe ini dilambangkan sebagmi perwujudan 

permintaan maaf atas udzur dan kelupaa 

3. Tahap Akhir Prosesi Memandikcan Calon Pengantin 

Setelah prosesi memandikan calon pengantin di Sendang 

Widodari selesai, makn pibak keluarga dan kerabat yang dipercaya 

scbagai wail dari kedua calon pengantin mengambil air sendang untuk 

dibawa pulang Air tersebut kemudian dicampur dcngan air yang 

digunak.an untuk remasak dirumah dengan harapan agar semua 

masyarakat yang hadir dapat minum dan memakan hidangan yang 

disedial an dalam acara perkawinan terse but. 

Masyarakat percaya bahwa minuman dan makanan yang 

dicampur dengan air dari Sendang Widodari dapat menambah limpahas 

berkah, karuria kcschatan, umur panjang serta terhindar dari berbagai 

marabahaya" 

Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat disimpulkau, bab wa 

pelak sanaan prosesi merandikan calon pengantin di Sendang Widodari 

memiliki cars tersendiri yang telah diatur menurut tradisi yang berlaku pad.a 

masyarakat desa Menawan. Dalam memandikan calon pengantin waktunya 

dapat dilak sanakan sebelun, bcrsaran dan sesudah dilak sanakannya prosesi 

perkawinan. Namun yang paling utama adalah scbelum dilaksanakannya 

prosesi perkawinan 

Adapun cara memandikan diawali dengan upacara padupa yang 

dipimpin olch plawangan (uru kunci) kemudian dilanjutkan prosesi 

memandikan dengan urrtan pembacan niat, doe-dos dan mater 

keselaratan, lalu dilanjutkan penyiraman yang dimulai dari atas/ujung rambut 

dan diakhiri dengan membasuh kaki, bagi yang bcragama Islam dilengkapi 

dengan berwudlu. 

"kKaetini, ( Cit, 20 September 2010 
"Sugarlan dan Sgiyanti, Pasanga Penantin Penduduk Ali Desa Mena wan, 

Wawancara Pribadi, I9 Augustus 2010 



BAB IV 

TIN.JAUAN HUKTM ISLAM TENT ANG TRADISI MEMANDHKAN 

CALON PENGANTIN DH SENDANG WIDODARI 

A. Analisa Tradisi Memandikan Caton Pengantin di endang Widodari 

Menurut Perspektif Hulm Islam 

Tradisi memandikan calon pengantin mcrupakan salah satu bagian 

dati budaya peninggalan masyarakat sejak aman pra slam. Padua zaman 

Hindu Budha memandikan calon pengantin dikenal dengan istilah melasni 

(membersihkan diri), Melasti yaitu membersihkan jiwa dan raga agar 

terhindar dari sengkala (balak) dan kutukan dari dewa. Setelah Islam masuk 

tradisi-tradisi yang dilaksanakan oleh Hindu dan Budha mengalami 

singkretisme (penyesuaian diri) dan menalami proses akultrasi (perpad uan 

antara dua budaya yang berbeda renjadi satu budaya, tetapi tidak 

meringgalkan unsur aslinya)' 

Tradisi memandikan calon pengantin di Sendang Widodari apabila 

ditelusuri rang mcrupakan perpaduan antara buudaya Hindu, Budha den 

[slam. Hal imi dapat dilihat dari bcberapa peralatan daa perlengkapan serta 

pelaksanaan ritual. Adanya uborape dan padpan yang oleh masyarak.at 

sering dikenal dengan nama ajen, ini adalah kegiatan yang bereorak Hindu 

dan Budha. Adapun kegiatan yang bercorak budaya Islam adalah seperti 

pada awal iraman calon pengantin didahului dengan bacaan basmalah dan 
diakhiri dengan berwudtu. 

Schagaimanu agama Isla yang bersifht universal, hukurm slam pun 

ifarnya universal, berlaku bagi setiap orang Islam dimanapun ia berada. 

Disamping itu hukum Islam juga bersifat dinamis (dapat diterapkan pada 

hal T 

'Kuswardoyo, Kebinekaan Budaya Blangsa Indonesia. De pdik bud, Jakarta 1994, 

Jupriyanto, Llama' Desa Mcnawan, Wawacara Prihachi. 20 Augustus 2010 



setiap zaman) serta elastis atau fleksibel yang meliputi di segala hidang 
kchidupan manusia. 

Sebelum Helanda mengukuhkan kekuasaannrya di Indonesia hokum 
adat sebagai hiukum yang herdiri sendini telah ada di tengah-tengah 
masyarakat seiring dcngan masuknya agama slam ditanah air ita. Hukun 
lsla tum uh dan berkembang disamping kcbiasaan ata alat penduduk yang 
mendiami kepulauan usantara ini Denn demikan berlakunya huk um adat 
tidak dapat ditentukan dengan pasti, tapi dapat dikatkan kcbradaan ukun 

dat lebih tua amnrya jika dibandingkan dengan keberadaan hukum Islam di 
Indonesia 

lidak ada satu uraian rinci dan jelas mengenai tujuan hukum adat. 
Namun dalam kata-kata yang terdapat dalam masyarakat, dapat disimpulkan 

hahwa hukum alat bertujuan untuk menyelenggarakan kehidupan masyarak.at 

Yang aman, enteram dan sejahtera. Sedamgkan hukum Islam mempuny a 

ujuan antuk melak.sanaan perintah dan kehendak Allah WT serta menjauhi 

arangan-Nya Scbagian bsar ulama' merumusk.an lima tuyuan hokum slam, 

yaitu ; (I) memelihara agama c2 jiwa t3) akal (4 keturunan, dan (5) harta 

benda. Denan terpehiharanya moqasides syarr ah itu manus.ia atkan meneaui 

hahagiaan hidup di dunia dan al hirat.Kekuatan mengikat hukum ad.at 

adalah kesadaran hukurn anggota masyarak.at adat yang bersanpkntan 

edangkan kekuatan mengikat hokum Islar adahash iman dan tingkat 
ketak waan seorang mushim kepala luhaya 

dapun definisi adat oleh ulama' ushul fiqh adalah 

YSl. a ii Aul ls All ie $.l 

i J 

Mohamad Daud Ali. Hakuom Islam engortar he Hullum dam Tata huk um 
hstam di Indonesia PT Raia Grapindo Persada. Jakarta, 200. hal 211 

#Nd, hat. 216 



Artinya. "adat adalah segala apa yang telah dikenal manusia, sehingga hal it 
menjadi suatu kebiasaan yang her!aka Alam kehidupan mereka 
baik berupa perk.ataan atan perhtn 

Fampakanya sama dengan definisi yang secara tersirat dijelaskan 

oleh masyarakat desa Menawan ketika menycbut memandikan calon 

pengantin di Sendang Widodari sebagai adat atau tradisi mereka. Adat ini 
merupakan aturan serta kebiasaan yang berasal dari menek moyang mereka 

yang mengakar secara turun temurun dari generasi ke generasi dan tctap 
terpehihara hingga sckarung 

felah kita ketahui bahwa ajaran slam adalah ajaran yang fleksibel 
dan tidak menutup kemungkinan adanya lapangan ijtihad dengan beberapa 

metode didalamnya. Ada beberapa dahil dalam hukum syara'yang diperolch 
melalui ijtihad, diantarunya ; ijmaqiyas, istihsan, maslahat, istishah, wrf, 

ar man oblamna, mahab sahahi dan zarr ah, Dalil-dalil syara'yang 

diperoleh melalui ijtihad ini oleh alma'ushu fiuh jga disebut dengan istilah 
metode dalam menctapkan hukum. 

Urf atau adat sebagati salah satu alat atau metode pembentukan 

hk um Islam, scbagamana penjelasan al-adat muhakkamat, artinya adat 
dapat dijadikan hukum Islam. Yang dimakosud dengan adat dalam hal int 

adalah kebiasaan pergaulan hidup sehari-hari yang meneakup dalam istiluh 

mwamalah tkemasyarak atan) bukan mcngena ihadah." 

Adapun mengenai memandikan calon pongantin di Sendang 

Widodari desa Menawan oleh masyarakat setempat. disebut dengan istilah 

alat atau tradisi, Dikarenakan memandikan salon pengantin ini telah dikenal 
damn diakui serta menjadi kebiasaan bukan hanya oleh individn tetapi oleh 
kelompok masyarakat, maka mcmandikan calon pengantin di Sendang 
Widodari telah dapat disebut urf 

Urf memandikan calon pengantin di Sendang Widodari ini dari segi 

obyeknya dalam arti melakukan mandi disebut at-rf ab-amall yatu, 

Totok Jumantoro dan Samsul Munir. ANames llm t'nut Fkih, Amah, Jakarta 
2005. heal. 5 

Id. al. 229 



kcbiasaan yang berbentuk perhuatan biass tperbuatan masyarakat dalam 

masalah ketidupan yang tidak terkait dengan kepentingan orang lain) atau 

muamalah keperdataan, 

Sedangkan dari segi eakupannya, mcihuat pengertian al-rf al-khas, 

yaitu; kebiasaan yang bcrlaku di dacrah dan mas yarak.at tertentu, maka tradisi 

memandikan calon pengantin di Sendang Widodari yang berlaku di desa 

Menawan ini dapat kita sebut sebagai al-urf al-khas 

Jika ditinjau dani segi keabsahannya dari pandangan yara' 

scbagaimana kita ketahui bersama, bahwa dua sumber pokok ajaran Islam 

yakni Al-Qr'an dan Hadits tidak mewajibk.an memandikan salon pengantin 

Dengan demikian tradisi memandikan calon pengantin di Sendang Widodari 

desa Menawan sifatnya adalah mengharuskan sesuatu yang sebenarnya tidal 

diwajiblan oleh Allah $WT [erdasarkan hasil penelitian di lapangan, hahwa 

alat atau urf memandikan calon pengantm di Sendang Widodari ini sifatnya 

tidak tertulis, sedang kcberadaannya telah menjadi kebiasaan mas yarak.at 

tanpa mereks ketahui penyebabnya secara pasti. Adat atau urf merandik.an 

colon pengantin di Sendang Widodari in hanya didasarkan pada kepercayaan 

mas yarak at desa Mena wan atas cerita orang-orang tua mereka tentang legend 

Joko Tam»b dengan bidadari Dewi Nawangwulan. Hal ini tentu bertentangan 

dengan Firman Allah S W T  dalam surat Al-lsraa (17, ayat 36 

«ir 0IS i,) S slil, -!' " ' le 4 i _al. iY, 

(r ·yY)5 

Artinya on jag.ht haru e@ti apa yang kamu tidak mempuya 
pongetatan tentangya. Scsangguhnya pendengaran, penglihatan 
dan hati. semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya" (OS 
Al-lsraa 36) 

AOur an, Surat Al-tsraa ayat 36, Yayasan Pen velenggara Penerjemah 
Penafsiran A-Quar an, Al-gr an dam Ferjeahuya Depag Kl hat, 429 



51 

Ayat diatas jelas melarang seseorang beramal lengan berdasark.an 

scsuatu yang tidak diketahui secara pasti. Merupal.an heal yang irons jka ad.a 

sekclompok masyarakat muslim percaya atau melakuk.an heal yang 
menyimpang dari syari'at lslam. 

Dengan demikian tradisi memandikan calon pengantin di Sendan 

Widodari desa Menawan dapat dikategorikan scbagai al-urf al-fasid 

(kebiasaan yang dianggap rusak), yaitu kebiasaan yang bertentangan dcngan 

dalil-dalil syara ' lan  kaidah-kaidah dasar yang ada dalam yara Urfini 

tidak dapat dijadikan dalil syara', kchujjahannya tidal dapat diterima karena 

dapat mcnychabkan huk.um yang dikandung nash tidak dapat diterapk.an 

Menarut analisa pcnyusun scharusnya tidal perlu adanya 

memamdikan calon pengantin di Sendang Widodani. karena hal tersebut 

bertentangan dcngan hukum Islam. Apalagi memandik.an salon pengantin di 

Sendang Widodari ini merupakan adat atau al-wrf al-fasid yang telah 

disepakati ulama untuk menolaknya, karna ur ini dapat menyebabk.an 

hukum-hukum yang dikandumg nash (Al-Qur an dan ladits) terkait dengan 

memandikan salon pngantin di Sendang Widodari tidak dapat diterapk.an 
sccara set purna 

erdasark.an uraian diatas dapat disimpulka. hahwa: 

I. Memandikan calon pengantin di Sendang Widodari apabila ditinjaa dari 

segi obyeknya dalam arti melakuk.an mandi disebut a-urf al-amalt 

2. Melihat pengertian at-urf al-khas, yaitu kebiasaan yang berlaku di daerah 

dan masyarakat tertentu, maka tradisi merandikan calon pengantin di 

Sendang Widodari yang berlaku di desa Mena wan ini dapat kit.a sebut 

sehagai al-wrf al-khas. 

• Ditinjau dari egi kcabsahannya dari pandangan syara Memandikan 

calon pengantin di Sendang Widodani desa Menawan dapat dikategorikan 

sebagai al-urf al-fasid yaitu kebiasaan yang bertentangan dengan dalil­ 

dalil syara dan kaidah-kaidah dasar yang ada dalam syara 
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B. Analisa Memandikan Calon Pengantin di Sendang Widodari Desa 

Menawa Dalam l'erspektif Haker slam 

Menurut pandangan ulama, ibadah merupakan realisasi keyakinan 
akan kcbenaran afaran Islam dalam kehidupan dr dunia. lbuadah sebagai 

ketundukan diri terhadap Allah SW[ dilukukan karena jiwa merasakan 

kebesaran-Nya, meyakini adanya kekuasaan yang pada hakekatnya tidal dapat 

diketahut oleh akal, Ibadah mempunyai dua bentuk, yakmi ibadahr mahad(ah 

atau ibadah ritual dan ibadah ghairu mahdlah atau ibadah sosial. Ibdah 

mahdlah atau ritual adalah ihadah kepada Allah $WT yang telah ditcntukan 

macam, tata cara, syarat dan rukunnya oleh Allah SWT dalam AL-Our'an atau 

melalui sunnah nasal dalam hadits. Pelanggaran terhadap tata cara, syarat dan 
rukun menjadikan badah mahdlah terse'but tidak sah, 

lbadah phairu mahdlah atau ibadah sosial adalah ihuadah yang jeris 
dan macamnyau tidak ditentukan baik oleh A-Qur'an maupun hadits., Ibadah 
ini menyangku perbahan apa saja yang dilakukan scorang muslim. Selama 
perbuatan itu tidak tcrmask yang dilarang oleh Allah SWT den Rasul-Nya 
dan dilakukan dengan fiat karena Allah $WI, maka hal tersebut bolch 
dilakukan." 

Dalam konteks ini, bahwa memandikan calon pengantin di Sendang 
Widodari termasuk dalam ibadah gairu mahdhah atau ibadah sosial. Dular 

Islam mandi dapat dibedakan menjadi beberapa macann yakni ; mandi wajih, 

mandi unah, mandi mubah dan mandi haram Mandi wajib yaitu mandi 
dikenakan bagi orang yang terkena hadats scperti ; junub, haid, nifas dan 

orang Islam yang meninggal. Mandi sunah yaitu mandi apabila dilaksanak a 

aka mcdapatkan pahala sedangkan apabila tidak dilaksanakan tidak akan 

mendapatkan apae-apa, seperti mandi untuk sholat Jum'at. mandi untuk sholat 

dul Firi dan mandi untuk sholat du! Adha, mandi taubat. man«di awal tahun 

bar hijriyah dan mandi akhir tahun hijriyah. Mandi-mandi tersebut ade 
aturannya sendiri menurut syariat Islam 

Departemen Agaa Islam, Pendidikamn Agama slam. Universitas Terbu. 

Jakarta, 2003, heal 10 
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Memandikan calon pengantin di Sendang Widodari adalah 

mnerupakan suatu tradisi damn budaa dari masyarakat desa Menawan yang 

dilaksanakan sccara turun tcmurun, sampai kini masyarakat tidak dapat 

meninggalkannya. arena budaya ini telah mengakar di hati sanubari 

masyarakat. Masyarakat percaya, bah wa memandikan calon pcngantin di 

Sendang Widodari akan mendapatkan berkah, terhindar dari segala bahay 

slamat dan bahtera rumah tangga kehidupannya menjadi langgeng. Ala. 

inilah yang mendasari masyarak at tetap melaksanakan tradist memandikn 

calon pengantin Perbutan ini jelas bertolak belakang dengan Syari'at Islam 

dan termasuk irik karena mcmpunyai kepercayaan selain kcpada Allah 

SWT. Sehagaimana Firman Allah SWI dalum Surat Luman (4ayat 1 3 ­  

aganlah kamu mnenyekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan t Allah ada±ah henar-benar kedzaliman yang 
besar" (QS. Luoma·1. 

Memandikan calon pngantin dalam suatu perkawinan tidal 

termasuk dalam syarat dan rukun. Merupakan sesuatu yang iromis jika ada 

skelompok masyarakat muslim percaya atau melakukan hal yang 
menyimpang dari aturan syariat, terjerumus dalam takhay! dengan pereaya 
kepada sesuat yang tidak masuk akal. Takhany! merupakan khurafat, Adapun 
khurafat awalnya dimaksudkan untuk semua hal atau kepereayaan yang 
hertertangan dengn akidah Islam yang benar. Akan tetapi selanjutnya juga 
dimaksudkan untuk semua praktik atau kegiatan moalah yang bertentangan 
dengan tuntuman syart. Nhrafat mengandung pengertian cerita bohong 
dongeng dan takhayul atau scsuatu yang tidak masuk akal 

Perbuatan khrafat dilakukan bisa karena disengaja atau tnpa 
disengaja. disadari atau tanpa disadari. A'hurafat dilakcukcan dengan sengaja 
atau disadari. karena lemahnya orang yang hersangk.utan utuk menolak 

A-Our 'an, Surat Laman ayat I, Yayasan Penyelenggara Penerjemah 
Penafsirn AL-Our an. Al-pr 'an dam Terjemahnya. Depag RI, ha. 654 



godaan khwratat itu sendiri atau karena maksud-mak sud tertentu, 

langgungiawabnya terhadap Allah SWT jauh ebih berat dan besar 

dibandingkan dengan pelangar an-pelanggaran lainnya yang dilaknk.an 

dengan sengaja. Sedangkan perbuata-perbuatan khrafat yang dilakukc.an 

tanpa scngaja dan tanpa disadari bisaya discbabkan oleh ketidaktabuan 

pelakunya. bahwa hal itu tidak dibenark.an oleh agama dan aka sehat. 

fanggungjawabnya terhadap Allah 5WT tetap ada sekalipun tidak seberat den 

sebesar dari yang pertama Baik pelaku khurafat yang disadari maupun yang 

tanpa disadari bgi keduanya senantiasa terbuka harapan untuk dimaatkan asal 
pelaunya mau bertaubat. 

Sangat disayangkan jika masyarakat desa Menawan yang mayoritas 

beragama slam merespon dengan sudut pandan mengharuskan mcmandikan 

ealon pengantin di Sendang Widodari, bahkan menakut-nakuti sescorang akgn 

terkena musibah apabila meninggalkan memandikan calon pengantin. fanpa 

mereka ketahut pengalaman terebut secara langsung dan tidak dapat 

dipustikan benar salahnya, ini berarti mereka telah beramal dengan 

prangkaan. Sedangkan mcnctapk.an hul.um berdasark.an persangkaan ini 

hertolak belakang dari syarat slam. Hal ini scbagaimana Firman Allah $w 

pada Surat Yunes (I0) ayat 36 

Artinya Dan kebanyakan mereka tidal rgii et 1  p} 

Sesungguhnya persangkaan itu tidal sehikitpun her@na untuk 
e uhnya Allah Maha Mengetahi apa 

gr.hake,la(ts. Yunus 36)" 

Demikian halnya apabila ditinjau dani segi muamalah serta hikmah 

memandikan caloin pengantin di Sendang Widodari ini tampak tidak ada sama 

"ALO'an. Surat Yunurs ayat 36. Yayasan Penyelengara Penerjerah 
Penafsira A-Qur'an, At-gr an dam Terjemahya, Depag Kl. hal, 12 
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sekali. Sedangkan sccara jelas Allah S W T  berfirman pada Surat A-An'am (6) 

ayat 57 

Artinya.", .• mentapkan hokum itu hanyalah hak Allah, Dia menerangkan 
rig sebenarnya dan Dia emberi keputusan yang paling haik"(05 

Al-An'am 57)! 

Firman Allah SWT pada Surat AI-Maidah (5) ayat 49; 

! Ur  s a i l )  ell )5al le »ti; Sal ) 

( £ 5 : » 1 04 ) . . . . .  A a! • 

Artinya y e  heiaklah kamu memutusk.an perkara diantara mereka 

enrut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nalst ere, ' la teri, +" 

mereka. supaya mereka tidal emangaa ha ti scbahag 
apa yang telah diturunkan Allah kepadamu.. "(05S. AI-Maidah 
4 

Firman Allah SWT pada Surat Al-lujurat (49) ayat I 

Al t !tail')l3  4- '>,)-iY)5al _llel 

( : l s ) )  

Artinya "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah 
dan Rasul-Nya dan hertakowah ow Ailah mgguhoy At, 

Maha Mendengar lagi Mah t e e t h  +s.AA-laura 'i 

AOur'a, Surat AM-An am ayat 57. Yayasan Penyelenggara Penerjemah 
Penafsiran Al-Qur'an . Al-pwr an cha D pa g i  ,  

AL-our'an, Surat A-Maidah ayat 49, Yayas.an Penyeletggara enerjemah 
enafsin AL.4'a. 4t.0 «dam Terevhee Lepag RI. heal. 168 

'ALur'so. Surat Ai-Aluarat avat I Yayasan Penyelenggra Penerjemah 
Penafsiran AL-Our 'an, Al-Our 'an dan Terfemahya, Depa RI, hat. 45 
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Awat diatas jelas menunjukan larangan menetapkan atau 

menghukumi sesuatu diluar apa yang telah ditetapkan hukumnya oleh Allah 

swI, juga merupaknn isyarat laranga beramal dengan sesuatu yang 

menyalahi ash (AI-Our'an dan Hadits 

Sebagai analisa akhir, diantara sebab keheragamaan masyarakat 

Desa Menawan tidak mampu merubah paradigma mereka, bahwa sciatinya 

adat mcmandik.an calon pengantin di Sendang Widodari sangat bertolak 

belakang dengan syan 'at Jslam. Hal ini karena: 

I. Masyarak.at desa Menawan behum paham betul tentang syarat Islam 

• Kemungkinan mereka belum paham posisi adat dalam syari at Islam 

3, Kuatnya pengaruh dokrin eerita dari orang tua kepada anak-anaknya 

Dilain pihak kcpatuhan anak-anaknya atau generasi muda terhuadap upa 

yang diperintahkan orang tua mereka sangat lekat. 

Berdasark.an hal tersebut, maka perlu diupayakan bcberapa tindakan 

nyata guna menghilangkan doktrin adat istiadat yang bertentangan dengan 

syari'at [slam. dan ini merupakan tanggungjawab kita semua. 
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BAV 

PFNTIP 

A. Kesimnpla 

Berdasark.an analisa data dapat disimpulkan sebagai berikut 

Pelak sanaan tradisi memandik.an ealoin pengantin di Sendang Widodari 

Des Menawan Kecamatan Gebog Kabupaten kKudus pada hakekatnya 

talah bagian dan tradisi ritual sir@man adat periaownan masvaralat law.a 

yang bcreemin pada legenda Jaka larub dan Dewi Na wangwulan. radii 

memandikan calon pengantin di Sendang Widodari dilak sanakan dalam 

tiga cara, yaitu sebelum prosesi perkawinan, bcrsuamaan dengan proses 

perkawinan dan setelah prosesi perkawinan. Adapun yang paling utama 

adalah dilak sanak.an sebelur prosesi perkawinan. lata casra memandik.an 

calon pengantin adalah diawali dengan pemhacaan do'a dan niat mandi, 

penvraman, melaksanak.an mandi kcmudian yang bragama Islam disk hiri 
demgan berwudlu 

2. injauan hukum slam tentang tradisi memandikan calon pngant in di 

Sendang Widodari Desa Mena wan adalah: 

a. Merandikan calon pengantin di Sendang Widodari apabila ditinjan 

dari segi obycknya dalam arti melakukan mandi disbut al-urf al­ 

amali. yaitu kebiasan yang berbentuk perbuatan 

b. Melihat pengertian al-urf at.has, yaitu kcbiasan yang berlaku di 

daerah dan masyarakat tertentu. maka tradisi memandikan calon 

pengantin di Sendang Widodari yang berlaku di desa Menawan ini 

dapat kita sebut sebagai al-wrf at-khus 

e Ditinau dari segi keabsahannya dani pandangan syara'tradisi 

memandikan salon pcnganti di Sendang Widodari desa Menawan 

dapat dikategorikan sebagai al-urf al -fasid (kcbiasaan yang dianggap 

rusak). yaitu kebiasaan yang bertentangan dengan dalil-dalil syara 

dan kaidah -kaidah dasar yang ada dalam syara Urfini tidak dapat 

dijadikan dalil syara', kchuijahannya tidal dapat diterima karena dapat 



menycbabk.an hokum yang dikandung nash tidak dapat ditemapkan 
secara sempura.. 

d Merandikan calon pengantin di Sendang Widodari apabila dipandang 
dari sudut keagamaan khususnya Islam tidal ada aturannva karena 
memandikan ealon pengantin dalam suatu perkawinan tidak ternasu] 

dalamn syarat dan rukun. Merupakan scsuatu yang ironis, apabila 
masyarakat dcsa Menawan yang mayoritas heragama lslan 

melakukan perbuatan sirik, yaitu mempunyai kepercayaan selain 
kepada Allah SWf dan melakukan hual yang menyimpang dari aturan 
syarf at. Terjerumus dalam takhayul dengan percaya kepada sesuatu 
Yong idak masuk akal. Takharyut merupakan khurafar, Adapun 
khrafat adalah semua hal atau kepereayaan yang bertentangan 
dengan akidah star. 

H. Saran-saran 

Setelah melakukan penehitian, pembahasan sampai dengan analisa 

guna memperoleh keterangan tentang pandangan hk um Islam tentang tradisi 

memandikan calon pengantin di Sendang Widodari. hendakah 

memprioritask.an ketaatan terhadap syari'at agama Islam danipada terhadap 
adat 

Dalam pngtertian bagi siapa ssaja dari warga desa Menawan yang 

mempunya keiginan untuk meninggalkan adat memandikan calon pengantin 
di Sendang Widodari, maka tetap lanjutk.an lah niat anda karena hal it daput 

memutus tali kedoktrinan adat istialat yang tidak realistis. Janganlah hersikap 

kompak untuk terjerunes dalam takhayd dengan percaya pada sesuatu yang 
dak masuk akal. Pasrah dan yak in/ah. bahwa segala sesuatu telah diatur oleh 

Allah SwI 

Dilain pihak bagi masyarakat desa Mena wan seandainya benar­ 
henar ada dari saulara teman atau orang-orang di scktarr anda yang 

berkeinginan untuk meninggalkan adat memandikan calon pengantin di 

Sendang Widodari, maka dukunglah karena sekali lagi schagaimana anda 
ketahui, bahwa hal ini bukan merupakan perintah syarr at. Bagi tokoh agama 



atau orang-orang Yang memiliki pengaruh di desa Menawan alangkah baiknya 
mengupayak.an peningkatan pengajaran milai-nila Islam dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan ryata dilingkungan sckolah 
masyarakat dan yang terprenting dalam lingkungan keluarga 

C Penatup 

Syukur alhamdulillah penulis punjatkan kepada Allah SW, sehob 
hanya dengan rahmat taufiq. hidayah dan pertolongar-Nya skripsi ini sclesai 

Penulis mcnyadari sepenuhnya, bahwa pembahasan yang penulis sajikan 

dalam skripsi ini masih jauh dari sempurna haik bobot, materi. metode 

naupun susunan kahmatnya. Narun untuk memperoleh hasil yang masimal 
dan sesuai dcngan kerarpuan penults yang terhatars, maka penulis sangat 

mengharapk.an kritik konstruktif dani pembaca yang budiman demi 

kescmpurnaan skripsi ini 
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